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“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.”

(Al-Qur’an, Al-Mujadalah (58): 11)!

! Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Al-Qur’an Kemenag,” Qur’an Kemenag, 2022,

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/94?from=1&to==8.
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ABSTRAK

Sari, Meilia kumala. 2025. Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAI
Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi Model Pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) Pada Mata Pelajaran PAI). Tesis, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: (I) Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag (II) Dr. Sudirman, M, Ag.

kata kunci: Model ADLX, PAI, Berpikir kritis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya berpikir kritis dan belajar
secara mendalam oleh siswa agar apa yang mereka peroleh dari hasil belajarnya
dapat diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Banyak dari siswa yang
menjalankan proses pembelajaran tanpa mengerti apa makna dari yang
dipelajarinya, karena belajar bukan hanya sekedar mengumpulkan materi dan
informasi saja. Dalam perkembangan pendidikan saat ini, muncullah desain model
pembelajaran active deep learner experience (ADLX) yang menyatakan bahwa
pembelajaran tidak cukup hanya membuat siswa aktif belajar di kelas, namun juga
harus dapat membuat siswa berpikir secara kritis dan mendalam. Hasilnya, siswa
akan mendapatkan pengalaman belajarnya sebagai pelajar (learner experience)
yang tertancap kuat dalam diri mereka. Learner experience ini lah yang dapat
merubah siswa menjadi lebih baik dalam menerapkan materi pembelajarannya
dalam ruang lingkup duniawi (dunia) dan ukhrowi (akhirat).

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)
bagaimana penerapan model pembelajaran ADLX terhadap peningkatan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran PAI di SMAI Sabilurrosyad Malang, 2) korelasi
antara model pembelajaran ADLX terhadap peningkatan berpikir krtits siswa pada
mata pelajaran PAI di kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang menurut analisis
korelasi person product moment, 3) korelasi model pembelajaran ADLX terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas XI SMAI Sabilurrosyad
Malang.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obsrvasi,
angket, dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan sampel
sebanyak 29 responden dari siswa kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malag. Data yang
diperoleh kemudian di analisis menggunakan teknik korelasi person product
moment dengan software SPSS 26.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) hasil uji deskripsi variabel
X menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dengan prosentase
keseluruhan diatas 55%, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ADLX
efektif diterapkan di kelas; 2) hasil uji deskripsi variabel Y menunjukkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju dengan prosentase keseluruhan diatas 60%
dan dari analisis angket menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa kebanyakan siswa merasakan peningkatan berpikir kritis saat
menggunakan model ADLX; 3) terdapat peningkatan nilai siswa dengan hasil niali
rata-rata siswa mencapai nilai 80 keatas.
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ABSTRACT

Sari, Meilia Kumala, 2025. Improving Critical Thinking of Grade XI Students of
SMAI Sabilurrosyad Malang (Correlation Study of Active Deep Learner Experience
(ADLX) Learning Model in Islamic Religious Education Subject). Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Postgraduate. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: (I) Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag (II) Dr.
Sudirman, M, Ag.

Keywoard : ADLX Model, PAI, Critical Thinking

This research is motivated by the importance of critical thinking and in-
depth learning by students so that what they gain from their learning outcomes can
be applied to everyday life. Many students carry out the learning process without
understanding the meaning of what they are learning, because learning is not just
about collecting materials and information. In the current development of
education, the design of the active deep learner experience (ADLX) learning model
has emerged, which states that learning is not just about making students actively
learn in class, but must also be able to make students think critically and deeply. As
a result, students will get their learning experience as students (learner experience)
that is firmly embedded in them. This learner experience is what can change
students to be better at applying their learning materials in the scope of the world
(world) and ukhrowi (afterlife).

The purpose of this study was to determine: 1) how the application of the
ADLX learning model improves students' critical thinking in Islamic Religious
Education subjects at SMAI Sabilurrosyad Malang, 2) the correlation between the
ADLX learning model and the improvement of students' critical thinking in Islamic
Religious Education subjects in class XI of SMAI Sabilurrosyad Malang according
to the person product moment correlation analysis, 3) the correlation of the ADLX
learning model with students' learning outcomes in Islamic Religious Education
subjects in class XI of SMAI Sabilurrosyad Malang.

This study uses a quantitative approach with a correlational research design.
The data collection techniques employed are observation, questionnaires, and
documentation. In data collection, researchers used a sample of 29 respondents from
class XI students of SMAI Sabilurrosyad Malag. The data obtained were then
analyzed using the Pearson product-moment correlation technique with SPSS 26.0
for Windows software.

The results of this study indicate that: 1) the results of the description test of
variable X show that the majority of respondents answered agree with an overall
percentage above 55%, which indicates that the ADLX learning model is effectively
applied in class; 2) the results of the description test of variable Y show that the
majority of respondents answered agree with an overall percentage above 60% and
from the questionnaire analysis shows that Ha is accepted and Ho is rejected, this
indicates that most students feel an increase in critical thinking when using the
ADLX model; 3) there is an increase in student scores with the average student
score reaching 80 and above.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pemberdayaan yang dapat menjadikan
manusia berilmu, mandiri, cerdas, berwawasan luas, dan berpengetahuan tinggi.
Pendidikan sangat penting bagi manusia karena dengan pendidikan manusia
dapat mengetahui dan menciptakan segala hal yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat. Proses pendidikan merupakan proses yang melibatkan beberapa
komponen dalam penerapannya, diantaranya seperti pengajar, pelajar, metode
pembelajaran dan media pembelajaran. Semua komponen pembelajaran saling
berkaitan dan tidak dapat terpisahkan satu sama lain guna menentukan
keberhasilan dalam pembelajaran. Seiring dengan kemajuan teknologi yang
semakin canggih, maka semakin bermacam-macam pula media dan metode
mengajar guru yang diharapkan dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan
menambah pengetahuan siswa.

Pendidikan di Indonesia terus mengalami kemajuan dan selalu berupaya
untuk mengembangkan aspek pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Begitu
juga dengan kurikulum, pergantian kurikulum yang terjadi juga mengupayakan
paradigma pembelajaran dan terus menyesuaikan pada perkembangan zaman.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan paradigma pendidikan juga
menjadi tantangan tersendiri bagi guru, guru harus dapat mengembangkan

kreatifitasnya dalam memberikan pembelajaran yang berkualitas. Namun, guru



juga dapat mengembangkan dan memperkaya kreatifitas pembelajaran pada
cara belajar siswa dan dalam menggali pengetahuan siswa.

Hingga saat ini, permasalahan siswa mengenai kurangnya kemampuan
untuk berpikir kritis masih menjadi permasalahan yang sulit untuk ditangani
dan kadarnya masih relatif rendah. Sedangkan, dalam menghadapi segala
tantangan sangat diperlukan kemampuan seseorang pada sektor human
development, yang mana hal ini didapatkan melalui
pengembangan berpikir kritis.? Kemampuan ini tidak hanya diperlukan siswa
untuk pembelajaran yang memerlukan perhitungan seperti matematika
dan fisika saja, namun kemampuan berpikir kritis juga diperlukan untuk semua
keilmuan baik ilmu umum maupun ilmu agama. Oleh karena itu kemampuan
berpikir kritis perlu dilatih dan dikembangkan dalam rangka memecahkan
masalah secara efektif. Dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
maka semakin bertambah pula tindakan yang dapat dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah.

Keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan pembelajaran
adalah mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, dapat
membuat keputusan dengan matang, dan agar siswa dapat terus belajar. Di era
masyarakat yang serba praktis seperti saat ini, kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan agar siswa dapat terus membangun teknologi dan terus berpikir maju

ke depan. Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui beberapa aspek yang

2 Ely Syafitri, Dian Armanto, dan Elfira Rahmadani, “AKSIOLOGI KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS,” Journal of Science and Social Research 4, no. 3 (September 2021): 320-25,
https://doi.org/10.54314/jssr.v4i3.682.



berkaitan dengan konsep berpikir kritis, ada 12 indikator dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang kemudian digolongkan
menjadi 5 aspek, diantaranya:®* 1) menjelaskan secara sederhana, hal ini dapat
dilakukan dengan memberi pertanyaan yang lebih terfokus pada suatu materi
tertentu, menganalisis pertanyaan, menjelaskan materi dengan cara tanya jawab;
2) mengembangkan keterampilan dasar, dapat dilakukan dengan cara
membiasakan untuk mencari sumber dengan jelas dan mengamati sesuatu
melalui hasil observasi; 3) memberi kesimpulan, dapat dilakukan dengan cara
mempertimbangkan  kembali  hasil dedukasi, hasil indikusi, dan
mempertimbangkan nilai; 4) memberi penjelasan lanjut, dapat dilakukan dengan
cara menjelaskan istilah, mempertimbangkan definisi, dan mengidentifikasi
kembali asumsi; 5) merencanakan strategi, dengan cara berinteraksi dengan
orang lain dan melakukan tindakan.

Kemampuan berpikir kritis penting bagi siswa karena setiap individu siswa
pasti memiliki rasa ingin tau sehingga mereka senantiasa akan mencari jawaban
dari setiap pertanyaan yang timbul dari kehidupan. Dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan, siswa perlu menelaah 3 hal, diantaranya: objek yang ingin di kaji,
proses menemukan ilmu aatau jawaban, dan manfaat dari ilmu yang didapat.
Maka dari itu siswa akan senantiasa berpikir kritis, karena dengan berpikir kritis
akan timbul pertanyaan dan mereka akan berusaha mencari jawaban dari

pertanyaan tersebut yang mana jawaban yang didapatkan merupakan sebuah

3 Roby Firmandil Diharjo dan Dwiyono Hari Utomo, “PENTINGNYA KEMAMPUAN BERFIKIR
KRITIS SISWA DALAM PARADIGMA PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK” 4, no. 39
(Mei 2017): 447.



kebenaran. Berpikir kritis diperlukan untuk menuntun mereka dalam membuat
metode secara empiris agar dapat memperoleh jawaban atau ilmu pengetahuan.*

Beberapa berpendapat bahwa pembelajaran aktif cukup hanya dengan
memadukan beberapa permainan dan memberikan siswa banyak kesempatan
untuk bergerak di kelas tanpa tujuan dan maksud yang jelas. Karena
kesalahpahaman makna ini, maka masih banyak siswa yang aktif dalam
pembelajaran tapi mereka tidak dapat menangkap apa yang dipelajari dan
menghubungkannya menjadi pengalaman yang utuh. Siswa juga sulit untuk
melihat hubungan antara pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Aktif tidak hanya berarti melakukan aktivitas yang membutuhkan
banyak aktivitas fisik saja, tapi bagaimana siswa dapat bergerak dan juga
berpikir secara aktif. Berbagai kegiatan seperti membaca, menulis, dan
menjawab pertanyaan juga termasuk dalam kategoti aktif jika kegiatan tersebut
dapat menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran.®

Beberapa tantangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti
model pembelajaran yang cenderung konvensional, siswa yang pasif, minimnya
penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan mendalam, dan keterbatasan
pengajaran yang menghambat pengembangan berpikir kritis siswa. Semua itu
merupakan tantangan tersendiri bagi pendidikan yang dapat menghambat

perkembangan siswa dalam hal mendalami materi pembelajaran. Guru harus

* Endah Syamsiyati Nur Jannah, “Penerapan Metode Pembelajaran ‘Active Learning-Small Group
Discussion’ di Perguruan Tinggi Sebagai Upaya Peningkatan Proses Pembelajaran,” FONDATIA 3,
no. 2 (30 September 2019): 19-34, https://doi.org/10.36088/fondatia.v3i2.219.

5> Mohamed Bahgat dkk., “FIRST Framework Design and Facilitate Active Deep Learner
eXperience,” Journal of Education and Training Studies 6, no. 8 (4 Juli 2018): 123,
https://doi.org/10.11114/jets.v6i8.3337.



dapat memfasilitasi kebutuhan siswa mengenai pembelajaran di kelas, guru
dapat berinovasi dengan menerapkan berbagai model dan metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan pendidikan siswa. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan untuk Pendidikan Agama Islam adalah model
pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX).

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) dalam
pembelajaran PAI merupakan sebuah inovasi pendekatan pembelajaran yang
memadukan pembelajaran aktif (Active learning) dan pembelajaran mendalam
(Deep learning), sehingga dalam belajar siswa tidak hanya sebagai penerima
informasi saja, namun siswa dapat menjadi subjek pembelajaran yang aktif
untuk mengeksplorasi, memahami, dan menginternalisasikan nilai Islam.
Pendekatan pembelajaran ADLX dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dengan mendorong pengembangan karakter, disiplin, dan
mendorong pemahaman yang mendalam mengenai teks pelajaran agama Islam.
Semua itu dapat mengarahkan siswa pada pengalaman pembelajaran yang
mendalam dan bermakna.

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan di atas, peneliti ingin mengetahui
apakah penerapan model Active Deep Learner Experience (ADLX) pada
pembelajaran PAI efektif diterapkan dalam meningkatkan kemampuuan
berpikir kritis dan pada hasil belajar siswa. Maka dari itu peneliti memilih judul
penelitian Tesis “Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAI
Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi Model Pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) Pada Mata Pelajaran PAI)”



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latat belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus

penelitian dapat dibagi menjadi:

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Active Deep Learner

Experience (ADLX) terhadap peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa mata pelajaran PAI pada kelas XI di SMAI Sabilurrosyad Malang ?
Bagaimana Korelasi antara Metode Active Deep Learner Experience
(ADLX) terhadap peningkatan berpikir kritis siswa mata pelajaran PAI pada
kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang menurut analisis Korelasi Person
Product Moment ?

Bagaimana korelasi antara metode Active Deep Learner Experience
(ADLX) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI

SMAI Sabilurrosyad Malang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui

bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan Metode Active Deep Learner Experience
terhadap peningkatan berpikir kritis siswa mata pelajaran PAI pada kelas XI
di SMALI Sabilurrosyad Malang

Untuk mengetahui Korelasi antara Metode Active Deep Learner Experience
terhadap peningkatan berpikir kritis siswa mata pelajaran PAI pada kelas XI
di SMATI Sabilurrosyad Malang menurut analisis Korelasi Person Product

Moment



3. Untuk mengetahui Korelasi antara Metode Active Deep Learner Experience
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI

SMALI Sabilurrosyad Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan diangkatnya judul thesis Peingkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI

SMALI Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi Metode Active Deep Learner

Experience (ADLX) pada mata pelajaran PAI), diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pada keilmuan di setiap tingkat lembaga pada pengetahuan
dalam ranah pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, diharapkan dapat menjadi kajian kepada
penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Bagilembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menanamkan
betapa pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, dapat
digunakan sebagai evaluasi dalam penerapan kegiatan pembelajaran di
sekolah.

b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai evaluasi sekaligus
pengembangan dalam pembelajaran di kelas. Khususnya pembelajaran

dalam ranah pendidikan agama Islam.



c. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, arahan, petunjuk, serta
pertimbangan bagi peneliti yang ingin membahas kemampuan berpikir

kritis siswa dalam ranah pendidikan agama Islam.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka hipotesis penelitian ini
dapat dirumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah yang disusun

dalam bentuk hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan dengan
menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU pada pembelajaran PAI di kelas XI SMAI
Sabilurrosyad Malang.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan
dengan menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU pada pembelajaran PAI di kelas XI SMAI

Sabilurrosyad Malang.

F. Orisinalitas Penelitian
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu telah melakukan

pra- reserch dengan melakukan survey thesis dan beberapa jurnal penelitian



terlebih dahulu yang berkaitan dengan judul peneliti, diantaranya sebagai

berikut:

1.

Syahruddin Yasen dan Rosdiana Syamsuddin, Jurnal Kajian Islam
Kontemporer, 2023 dengan judul “Desain Alur Manajemen
Pembelajaran ADLX, Kompetensi Guru dan Budaya Sekolah serta
Pengaruhnya Terhadap Karakter Siswa Pada Sekolah Islam Terpadu
(SIT) Ikhtiar Makassar”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data primer menggunakan kuesioner skala
likert dan data sekunder melalui wawancara. Dari populasi 300 orang lebih
yang meliputi guru dan siswa, ditarik sampel dengan menggunakan rumus
slovin, diperoleh sampel sebanyak 172 responden dengan standar eror
0,05%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Uji hipotesis desain alur
manajemen pembelajaran ADLX, desain alur pembelajaran ADLX
berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa, dengan hasil
output statistik nilai thitung > ttabel dengan thitung 3,307 dan ttabel 1,6607
dengan nilai sig. 0,028 < 0.05; 2) Hasil uji hipotesis kompetensi guru
berpengaruh positif dan signifikan yang dibuktikan output statistik di mana
tabel = 1,6607 dengan nilai sig. 0,028 < 0.05; 3) Variabel budaya sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa, dengan output
statistik di mana thitung > ttabel, thitung = 5,506 dan ttabel = 1,6607 dengan
nilai sig. 0,000 < 0.05; 4) desain alur manajemen pembelajaran ADLX,
kompetensi guru dan budaya seklah secara simultan terhadap karakter

berdasarkan analisis statistik bahwa berdasarkan hasil uji F (uji simultan)
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diperoleh nilai Fhitung = 27,373 dengan F0,5;97;3 atau disebut dengan

Ftabel sebesar 2,700 sehingga diperoleh Fgitung > Ftabel.

. Noor Lailie dan Galuh Kartika Dewi, Jurnal Pendidikan Dasar

Indonesia, 2022 dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) Terhadap Hasil Belajar Siswa SDIT
Permata Mulia Mojokerto”. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh pembelajaran ADLX (Active Deep Learner Experience) pada
output siswa SDIT Permata. Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas wilk shapiro, uji homogenitas dan uji T-independen.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas III SDIT Permata Mulia. Terdiri
dari dua kelompok, pertama, siswa kelas 3 sebagai kelompk kontrol dan
kedua, siswa kelas 3 sebagai kelompok eksperiman. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa output kelompok eksperimen lebih baik daripada
kelompok kontrol, karena menggunakan pembelajaran ADLX. Sedangkan
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil ini
dianalisis dari selisih rata-rata kedua kelompok. Nilai rata-rata kelompok
kontrol adalah 79,33 sedangkan nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah
89,61. Selain itu, uji T-independen menunjukkan bahwa T-hitung (-17,289)
< T-tabel (2,728), artinya terdapat perbedaan output yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

. Isnawati, Amprasto, Sardijido, Research and Development Journal Of
Education, 2023 dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan

Terpadu Berbasis Active Deep Learner Experience (ADLX) dan
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Karakter Religius Terhadap Sikap Bergotong-royong Siswa”. Penelitian
ini menganisis dampak pendekatan terpadu berbasis ADLX terhadap sikap
gotong royong dan untuk menganisis pengaruh interaksi pendekatan
Terpadu berbasis ADLX dan karakter religius terhadap sikap gotong royong.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang dipakai adalah
eksperimen semu dengan menggunakan desain faktorial 2 X 2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) pendekatan pembelajara terpadu ADLX
berpengaruh signifikan terhadap sikap kooperatif siswa SDIT
Ibadurrahman. Akusisi sig adalah buktinya. 0,024 < 0,05 dan Fhitung =
5,409 > 3,15. 2) Disposisi religius berpengaruh sangat signifikan terhadap
sikap kooperatif siswa SDIT Ibadurrahman. Akusisi sig 0,000 < 0,05 dan
Fhitung = 34,395 > 3,15. 3) Metode pembelajaran SDLX INTEGRATED
dan disposisi religius tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap kooperatif
siswa SDIT Ibadurrahman. Akusisis sig 0,514 > 0,05 dan Fhitung = 0,432 <
3,15. Di mana interaksi antara pendekatan pembelajaran TERPADU ADLX
dan karakter religius mempunyai nilai rata-rata tertinggi, yaitu 64,86.

. Dewi Teti Setiawati, dkk, Jurnal education, 2024 dengan judul
“Pengaruh model pembelajaran project based learning dan minat
belajar terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa sekolah
menengah pertama”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar PAI,
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar, dan pengaruh model

pembelajaran project based learning pada siswa SMP Muhammadiyah
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Serbalawan. Penelitian ini menggunakan kuantitatif metode korelasi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara model pembelajaran project based learning dengan hasil
belajar PAI dengan angka korelasi sebesar 0,443 dan koefisien
determinanya sebesar 0,196; 2) Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa PAI dengan angka
korelasinya sebesar 0,590 dan koefisien determinanya sebesar 0,196; 3)
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara model pembelajara
project based learning dengan hasil belajar PAI dengan angka korelasi
sebesar 0,728 dan koefisien determinanya sebesar 0,529. Sumbangan relatif
dari variabel model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar sebesar 35,3% dan sumbangan relative variabel minat belajar
terhadap hasil belajar sebesar 64%.

. Didik Himmawan, Journal Islamic Pedagogia, 2021 dengan judul
“Pelaksanaan Metode Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di MTS Al-Ghozali Jatibarang Kabupaten Indramayu”.
Penelitian ini berfokus pada penerapan metode active learning dalam
meningkatkan skor nilai bahasa arab pada siswa MTs Al-Ghozali Jatibarang.
Penelitian ini dapat digolongkan sebagai field reserch atau penelitian
lapangan dengan metode penelitian kualitatif menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan skor nilai yang signifikan pada pelajaran bahasa arab

setelah siswa belajar menggunakan metode Active learning. Data penelitian
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dianalisis menggunakan tabel presentase dan diketahui bahwa terdapat
peningkatan hasil pembelajaran setelah guru menerapkan metode Active
Learning pada siswa, analisis penilaiannya dengan cara membandingkan
skor nilai sebelum dan sesudah menggunakan metode Active Learning.

Siti Arofah Fauziah dan Endi Suhendi, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 2023 dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif Mata Pelajaran PAI Kelas VIII
di SMP Negeri 49 Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 49 Bandung. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data
menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Peneliti mengambil
sampel menggunakan random sampling dan teknik analisis data berupa
analisis instrumen, uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif, dan pengujian
hipotesis uji t. Hasil dari penelitian ini menunjukka bahwa hasil pengujian
statistik deskriptif pada varibel (X) tanggapan siswa tentang metode
Discovery Learning mendapatkan hasil rata-rata sebesar (48,97) dengan
kategori cukup. Hasil pengujian statistik deskriptif pada variabel (Y)
kemampuan berpikir kreatif sebesar (49,43) dengan kategori cukup. Hasil
dari pengujian statistik menggunakan SPSS 20 pada tanggapan siswa tentang
metode Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif diperoleh
nilai thitung nya adalah 2,025 < 2,048 = ttabel, dan sig = 0,052 > 0,05 (5%),

dari nilai tersebut disimpulkan bahwa Ho diterima dan tanggapan siswa
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tentang metode Discovery Learning tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan besarnya R square 88%, jadi 88%
di pengaruhi oleh sebab- sebab lain dan bukan dipengaruhi oleh metode
Discovery Learning.

. Dian Arfiani, dkk, Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, 2023 dengan
judul “Pengaruh Metode Kooperatif Tipe Round Robin Brainstorming
Terhadap Keterampilan Berpikir Siswa pada Pembelajarn Fiqih MTs
Yati”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh
penggunaan metode pembelajaran round robin brainstorming terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan kuantitatif
desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental. Sampel dari
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Yati Kamang Mudik dengan
jumlah 55 siswa, dengan pembagian 2 kelompok yaitu eksperimen dengan
menggunakan metode pembelajaran round robin brainstorming dan kelas
kontrol menggunakan model konvensional. Uji analisis data menggunakan
uji normalitas dengan rumus kolmogorov smirnov, dan uji hipotesis
homogenitas dengan uji fisher dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan uji
paired sampel dan uji independen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode
pembelajaran round robin brainstorming sebagaimana hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai kelas eksperiman sig (2-tailed) = 0,00, sedangkan
alpha penelitian = 5% atau 0,05. Artinya nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari

nilai alpha (0,00 <0,05), hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan
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metode pembelajaran round robin brainstorming terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran fiqih di MTsS Yati Kamang Mudik
kelas VIII. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran round robin brainstorming, hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata dengan menggunakan metode round robin
brainstorming 75,79, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
65,59.

. Winarsih, Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah, 2024 dengan judul
“Upaya Meningkatka Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning di
Kelas IV SDN 058101 Sumber Jaya”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan model pembelajaran Discovery learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Model penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindak kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua siklus dengan
subjek sebanyak 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan
observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkata yang
signifikan dalam hasil belajar siswa, di mana ketuntasan belajar meningkat
dari 45,83% pada pra-siklus menjadi 79,16% pada siklus I, dan mencapai
91,66% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery learning efektif digunakan dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan pemahaman materi, serta dapat membantu dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan relatif.
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9. Ahmad Muzammil kholily, 2021, tesis yang berjudul “Pengembangan
media pembelajaran berbasis levideo enimatoo pada materi pergaulan
bebeas untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
masa pandemi di SMA Negeri 1 Singosari”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk media pembelajaran berbasis
levideo animatoon dan mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penggunaan media pembelajaran berbasis levideo animatoon pada
materi pergaulan bebas pada masa pandemi di SMA Negeri 1 Singosari.
Penelitian ini menggunakan pengembangan R&D yang meliputi research,
planning, develop product, field testing, revision product, dan main field
testing. Adapun media yang dikembangkan telah melalui tiga tahap uji
validasi, yaitu uji ahli media, uji ahli materi dan uji ketertarikan siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji ahli media diperoleh rata-rata
presentase 92% dengan kategori sangat layak tanpa revisi, dan uji ahli materi
diperoleh rata-rata presentase 92% dengan kategori tanpa revisi, dan dari uji
ketertarikan siswa diperoleh rata-rata presentase 84% dengan kategori
tertarik dan tanpa revisi. Pada uji coba produk utama menggunakan desain
penelitian posttest-only control group design. Data yang diperoleh berupa
data kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari perhitungan penelitian ini
menunjukkan bahwa thitung (14,308) > ttabel (1,998) sehingga Ho ditolak
dan terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelass kontrol. Rata-rata nilai kelas eksperimen 82,61

> kelas kontrol 73,65. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
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berbasis levideo animatoon yang dikembangkan terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Evi Maulidah, 2019, Thesis yang berjudul “Efektifitas Model Project
Based Learning untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa SDN
Karang Melok I Tamanan Bondowoso”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan 4C (critical thinking, communication
skills, collaboration/team building, and creativity) melalui model PjBL,
menguji keefektifitasan model PjBL dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa, menguji keefektifitasan model PjBL dalam
meningkatkan keterampilan reatifitas siswa, menguji keefektifitasan model
PjBL dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, dan menguji
keefektifitasan model PjBL dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis data menggunakan SEM-PLS (partial least square) dengan
bantuan program SmartPLS 3.0. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
peningkatan keterampilan 4C siswa dengan menggunakan model PjBL dan
model pembelajaran ini berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis siwa, hal ini didasarkan pda data
hasil pengujian inner model sedangkan pada pengujian hipotesis ditemukan
thitung < ttabel dengan nilai 1,914 > 1,684 yang artinya Ha diterima. Model
PjBL berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kreatif siswa dengan thitung > ttabel yakni nilai 4,967 > 1,684 yang

berarti Ha diterima. Model PjBL juga berpengaruh positif signifikan
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terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa dengan thitung >

ttabel dengan nilai 6,549 > 1,684 yang berarti Ha diterima. Model PjBL

berpengaruh  positif

signifikan terhadap peningkatan keterampilan

komunikasi siswa dengan thitung > ttabel dengan nilai 7,482 > 1,684 yang

berarti Ha diterima.

No | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
judul (Tesis, jurnal, Penelitian
dll), penerbit dan
tahun terbit

1 Syahruddin Yasen | Persamaan Perbedaan dari Penelitian ini
dan Rosdiana penelitian ini penelitian ini membahas
Syamsuddin, adalah fokus adalah mengenai | korelasi antara
“Desain Alur penelitian, yaitu | variabel yang model active
Manajemen pengaruh diteliti. Terdapat | deep learner
Pembelajaran pembelajaran tiga variabel yang | experience
ADLX, Kompetensi | ADLX terhadap diteliti yaitu: alur | (ADLX) pada
Guru dan Budaya | siswa. Dengan manajemen mata pelajaran
Sekolah serta menggunakan pembelajaran Pendidikan
Pengaruhnya metode kuantitatif | ADLX, Agama Islam di
Terhadap Karakter | dan data kompetensi guru, | SMAI
Siswa Pada kuesioner budaya sekolah Sabilurrosyad
Sekolah Islam berbasis dan pengaruhnya | Malang dengan
Terpadu (SIT) pernyataan terhadap karekter | pendekatan
Ikhtiar Makassar”. | berskala likert. siswa Sekolah penelitian
Jurnal 2023 Dianalisis Islam terpadu kuantitatif dan

menggunakan (SIT) poengumpulan
SPSS data berupa
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Noor Lailie dan
Galuh Kartika

Dewi, “Pengaruh

Persamaan
penelitian ini

adalah mengenai

Perbedaan
penelitian ini

adalah metode

Pembelajaran pengaruh peelitian yang
Active Deep pembelajaran digunakan berupa
Learner Experience | ADLX terhadap | uji normalitas
(ADLX) Terhadap | hasil belajar wilk shapiro, uji
Hasil Belajar Siswa | siswa. homogenitas, dan
SDIT Permata uji T-independen.
Mulia Mojokerto”. Sampel yang
Jurnal 2022 digunakan adalah
siswa kelas III
SDIT.
Isnawati, Persamaan Perbedaan
Amprasto, penelitian ini penelitian ini
Sardijido, adalah variabel adalah terikat
“Pengaruh bebas yang diuji | yang diuji adalah
Penerapan adalah pengaruh | pengaruhnya
Pendekatan pembelajaran terhadap gotong-
Terpadu Berbasis ADLX dan royong siswa.
Active Deep metode Dan data yang
Learner Experience | pendekatan yang | diperoleh melalui
(ADLX) dan digunakan adalah | metode
Karakter Religius | pendekatan pendekatan
Terhadap Sikap kuantitatif eksperimen semu

Bergotong-royong
Siswa”. Jurnal

2023

dengan
menggunakan
desain faktorial
2X2. Sampel
yang digunakan

angket,
observasi, dan
dokumentasi.
Pengelolaan dan
perhitungan data
menggunakan
SPSS dengan
analisis korelasi
Person product

moment
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adalah siswa

SDIT kelas V

Dewi Teti Setiawati,
dkk, “Pengaruh
model
pembelajaran
project based
learning dan minat
belajar terhadap
hasil belajar
pendidikan agama

Islam siswa sekolah

Persamaan
penelitian ini
adalah pada fokus
penelitiannya,
yaitu pengaruh
model
pembelajaran
terhadap hasil
belajar siswa

mata pelajaran

Perbedaan dari
penelitian ini
adalah model
pembelajaran
yang diteliti
merupakan model
pembelajaran
project based
learning dan

minat belajar

menengah PAI dengan pada siswa
pertama”, Jurnal penelitian jenjang SMP
2024 kuantitatif metode

korelasi.
Didik Himmawan, | Persamaan Perbedaan dari

“Pelaksanaan
Metode Active
Learning dalam
Pembelajaran
Bahasa Arab di
MTS Al-Ghozali
Jatibarang
Kabupaten
Indramayu”,

Jurnal 2021

penelitian ini
adalah fokus
penelitian yang
meneliti metode
Active Learning
yang digunakan
guru dalam
pembelajaran di

kelas.

penelitian ini
adalah terkait
mata pelajaran
yang diteliti
berupa pelajaran
bahasa arab, dan
penelitian ini
termasuk dalam
penelitian
lapangan (field
research) yang
tergolong dalam
penelitian

kualitatif. Dengan
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teknik
pengumpulan
data
menggunakan
model observasi,

wawancara, dan

dokumentasi.
Siti Arofah Fauziah | Persamaan Perbedaan
dan Endi Suhendi, | penelitian ini penelitian ini
“Pengaruh Model | adalah peneliti adalah fokus
Discovery Learning | memfokuskan penelitian yang
terhadap penelitianya ingin melihat dan
kemampuan terhadap mengukur
berpikir kreatif penerapan suatu | kemampuan
Mata Pelajaran model berpikir kreatif
PAI Kelas VIII di pembelajaran siswa kelas VIII
SMP Negeri 49 terhadap siswa pada tingkat SMP.

Bandung”, Jurnal

2023

pada mata
pelajaran PAL.
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kuantitatif metode
pengambilan data
berupa angket,
observasi, dan
dokumentasi
dengan
perhitungan data
menggunakan

SPSS.
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Dian Arfiani, dkk,
“Pengaruh Metode
Kooperatif Tipe
Round Robin
Brainstorming
Terhadap
Keterampilan
Berpikir Siswa

pada Pembelajaran

Persamaan dalam
penelitian ini
adalah terkait
pengaruh model
pembelajaran
yang digunakan
guru untuk
meningkatkan

keterampilan

Perbedaan dari
penelitian ini
adalah fokus
penelitian yang
digunakan adalah
penerpan model
kooperatif tipe
round robin

brainstorming

Fiqih MTs Yati”, berpikir siswa dan perhitungan
Jurnal 2023 pada mata datanya
pelajaran agama | menggunakan
kelas eksperimen
dan kelas kontrol,
dengan objek
penelitian siswa
kelas VIII tingkat
MTs.
Winarsih, “Upaya | Persamaan dari Perbedaan dari
Meningkatka Hasil | penelitian ini penelitian ini
Belajar Siswa Mata | adalah penerapan | adalah peneliti
Pelajaran metode Discovery | menggunakan
Pendidikan Agama | Learning sebagai | model penelitian
Islam Melalui upaya untuk tindak kelas
Model meningkatkan (PTK) dengan
Pembelajaran kemampuan dua siklus dalam
Discovery Learning | berpikir kritis mengukur hasil
di Kelas IV SDN siswa dan peningkatan
058101 Sumber berfokus pada berpikir kritis

Jaya”. Jurnal 2024

mata pelajaran

siswa dan objek

yang diteliti
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pendidikan agama

merupakan siswa

Islam sekolah tingkat
dasar kelas IV

9 Ahmad Muzammil | Persamaan dari Perbedaan dari
kholily, penelitian ini penelitian ini
“Pengembangan adalah fokus adalah peneliti
media peneliti yang mengembangkan
pembelajaran ingin media dengan
berbasis levideo meningkatkan model
enimatoon pada kemampuan pengembangan
materi pergaulan berpikir kritis R&D yang
bebas untuk siswa pada melalui tiga tahap
meningkatkan tingkat SMA uji validasi, yaitu
kemampuan dengan uji ahli media, uji
berpikir Kkritis menerapkan dan | ahli materi, dan
siswa pada masa mengembangkan | uji ketertarikan
pandemi di SMA media siswa, dengan
Negeri 1 pembelajaran menggunakan
Singosari”. Tesis tertentu. desain penelitian
2021 posttest-only

control group
design.

10 | Evi Maulidah, Persamaan Perbedaan
“Efektifitas Model | penelitian ini penelitian ini
Project Based adalah terkait adalah peneliti
Learning untuk penerapan model | menganalisis
meningkatkan pembelajaran model Project
keterampilan 4C tertentu dalam based learning

siswa SDN Karang

Melok I Tamanan

meningkatkan
kemampuan

berpikir kritis

dalam
peningkatan 4C

pada siswa
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Bondowoso”. Tesis

2019

siswa. Penelitian
ini menggunakan
model penelitian
kuantitatif dan

pengelolaan data.

tingkat sekolah
dasar. Penelitian
ini juga
menggunakan

teknik analisis

data
menggunakan
SEM-PLS dengan
program

SmartPLS 3.0

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dalam memahami
cakupan dari penelitian ini, maka sistematika penulisan pada tesis ini
mencakup:
BAB I : Pendahuluan. Pada BAB ini peneliti memaparkan konteks
penelitian yang menjadi dasar tindak lanjut peneliti atas penelitian ini, setelah
konteks penelitian ditemukan, maka peneliti enentukan fokus penelitian yang
bertujuan agar pembahasan tidak melebar kemana-mana, sehingga berdasarkan
fokus penelitian tersebut dapat ditentukan rumusan masalah sebagaimana
tertera pada bab I ini, setelah jelas arah dan tujuan penelitian maka peneliti
menentukan manfaat penelitian. Dalam bab I peneliti juga memaparkan bukti
keorsinalitasan penelitian guna menunjukkan bahwa penelitian ini benar

dilakukan dan tanpa adanya plagiasi dari penelitian terdahulu, kemudian pada

bab I diakhiri dengan sistematika penulisan.
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BAB II: peneliti memaparkan berbagai teori atas dasar konteks
permasalahan yang ada. Termuat berbagai teori yang sesuai dengan fokus
permasalahan penelitian, tujuannya untuk memberikan paradigma berpikir yang
logis dan tidak terlalu bertele-tele sehingga permasalahan dapat terfokuskan.
Pada bab II termuat juga kerangka berpikir sejak awal pertama melakukan
penelitian hingga akhir penelitian, yang memuat penjabaran terkait fase-fase
penelitian sedari menentukan fokus permasalahan dan pemecahan atas
permasalahan tersebut.

BAB III: pada bab III memuat tentang jenis pendekatan da metode
penelitian yang digunakan peneliti sampai uji keabsahan data, sehingga atas
dasar itu diperoleh data yang valid juga dibutuhkan dan tidak diada-ada. Atas
penggunaan metode dan jenis pendekatan penelitian, maka selanjutnya peneliti
akan melakukan suatu kajian yang nantinya dimuat dalam bab selanjutnya.

BAB IV: pada bab ini peneliti menghitung dan memaparkan hasil penelitian
yang berisi paparan data sekolah dan hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti agar selanjutnya peneliti dapat mengetahui hasil dari apa yang telah
diteliti.

BAB V: pada bab V peneliti memberikan argumen juga paradigma berpikir
atas jawaban penelitian yang sifatnya mentah, sehingga pada bab V akan terjadi
reduksi data dan data yang dirasa tidak sesuai akan dihapus dan tidak dimasukkan
kedalam penelitian.

BAB VI: Penutup. Peneliti akan mengambil sebuah garis besar

berlandaskan atas teori yang bermuat dalam bab kedua, kemudian data temuan
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yang tercantum pada bab empat akan dikoreksi dengan teori yang ada pada bab
dua dan output nya akan dimuat dalam bab lima. Atas paparan tersebut dan
dengan melakukan pertimbanga atas rumusan masalah maka kesimpulan akan

diutarakan peneliti pada bab keenam ini.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Kajian teori yang diuraikan pada penelitian tentang Peningkatan Berpikir
Kritis Siswa Kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi Model
Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pada Mata Pelajaran
PAI) meliputi: 1) Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience

(ADLX), 2) berpikir kritis, 3) hasil belajar siswa, 4) Pendidikan Agama Islam.

1. Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)

Active Deep Learner Experience (ADLX) merupakan pendekatan
pembelajaran yang dikenalkan oleh Mohamed Bahgat “founder of SeGa
Group” dalam bukunya yang berjudul “FIRST FRAMEWORK, 5 Domains,
15 principles”. Menurut Bahgat, ADLX (Active Deep Learner Experience)
merupakan pendekatan manjemen alur pembelajaran yang juga dikenal
dengan “the five framework” merupakan model pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya menggabungkan Active Learning dan Deep Learning yang
dipadukan dalam satu pembelajaran dan dapat memberikan pengalaman
belajar yang berbeda bagi peserta didik. Pembelajaran dengan menerapkan
ADLX adalah pembelajaran yang memfokuskan belajar pada siswa. Dengan
ADLX diharapkan siswa dapat belajar aktif, baik secara fisik, jiwa, dan
mental dengan usaha dari diri siswa sendiri. Dengan begitu siswa dapat
mencapaii tujuan pembelajaran yang meliputi kompetensi kognitif, afektif,

dan psikomotoriknya. Pembelajaran dengan ADLX dapat mengembangkan

27
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kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dengan itu juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.’

Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)
menekankan bahwa dalam proses pembelajaran tidak hanya sebatas
aktivitas belajar saja, pembelajaran harus dapat mengembangkan pikiran
yang mendalam. Pembelajaran dipandang sebagai pengalaman yang bersifat
holistic, kedalaman dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
pengalaman siswa. Setiap interaksi seperti fisik, mental, teknologi, dengan
teman sebaya, dengan guru, dan lingkungan semuanya dapat mempengaruhi
siswa dalam pembelajaran. Setiap interaksi yang dibangun akan sangat
berpengaruh terhadap meningkatkan atau bahkan melambatkan proses
pembelajaran.’

Pembelajaran aktif (Active learning) tidak hanya berarti aktif di
dalam kelas tanpa memahami makna pelajaran yang dipelajari.
Pembelajaran aktif adalah bagaimana siswa dapat beraktivitas secara fisik
dan berpikir secara aktif. Berbagai kegiatan seperti membaca, menulis,
bertanya, dan menanggapi juga termasuk kedalam kategori belajar aktif dan
dapat mengantarkan siswa pada tujuan pembelajaran. Pembelajaran aktif
sangat penting penerapannya di dalam kelas, namun tetap harus tertuju pada

siswa dan dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

6 Tim JSIT Indonesia, “Desain Pembelajaran Berbasis ADLX Dengan Pendekatan TERPADU” (JSIT
Indonesia, 2021), 2.

7 Muhammad Rafiq Kurniawan dan Komariyatul Mahmuda, “Active Deep Learner Experience
Learning Design On Islamic Education Learning,” Al-Fikru: Jurnal Ilmiah 17, no. 2 (Desember
2023): 179-80.
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Namun belajar secara aktif saja tidaklah cukup, pembelajaran dapat lebih
efektif jika jika di dalamnya memuat pengalaman belajar yang lebih
transformatif, efektif, dan berkelanjutan. Dalam hal ini guru dapat
menerapkan Deep learning.

Pembelajaran mendalam (Deep learning) adalah pembelajaran yang
faktor utamanya adalah motivasi yang ada dalam diri siswa. Pembelajaran
mendalam didorong dengan menerapkan pengetahuan siswa, dalam hal ini
guru harus membebaskan siswa untuk belajar dan mencari pengetahuan
merea secara mandiri. Pembelajaran mendalam adalah pembelajaran yang
memfokuskan pada peserta didik melalui upaya penemuan dan penguasaan
materi tertentu yang kemudian dapat menciptakan pengetahuan baru.®
Pembelajaran mendalam ada atas dasar keinginan untuk menyusun
kemampuan berpikir kritis tinggi (higher-order thinking skills) dengan
konsep untuk meningkatkan kemampuan individu siswa secara
komprehensif. Deep learning merupakan proses berpikir kritis, kata
mendalam dalam konteks deep learning menunjukkan arti cara berpikir
kritis. Berpikir dan belajar secara mendalam adalah pendekatan
pembelajaran yang cara kerjanya dengan memahamkan sesuatu dengan
lebih terpusat dan komprehensif, jadi apa yang sudah dipelajari akan lebih

terstruktur dan terarah.® Dikatakan sebagai pembelajaran terstruktur karena

8 Moh Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa sebagai
Pembelajar,” Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 2 (16 Desember 2017): 97,
https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.1559.

9 Muhamad Tisna Nugraha dan Aan Hasanah, “MEMBENTUK KARAKTER KEPEMIMPINAN
PADA PESERTA DIDIK MELALUI PENDEKATAN PEMBELAJARAN DEEP LEARNING,”
Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2021): 15-23.
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dalam deep learning menerapkan pembelajaran yang disusun secara
terstruktur (hierarkis). Dalam penerapannya, peserta didik harus mandiri
dalam berpikir dan juga dalam mengambil keputusan.

Tujuan dari penerapan deep learning adalah untuk memberikan
dampak (impact) dan pengaruh yang kuat pada siswa. Tujuan utamanya
adalah agar terjadi perubahan perilaku yang bersifat permanen pada siswa
sebagai hasil dari pembelajaran. Nilai kebaikan yang dibangun oleh siswa
dalam pembelajaran merupakan wujud dalam diri siswa yang nantinya
dibawa dalam kehidupan sehari-harinya. Untuk mencapai pada titik ini,
siswa harus merefleksikan materi yang diajarkan di kelas kedalam masalah
di lingkungan sekitar. Menurut Bahgat, proses belajar adalah sebuah
perjalanan, bukan hanya sekedar proses saat belajar di kelas. Belajar tidak
boleh hanya berhenti di ruangan kelas, belajar harus dilanjutkan dengan
pendampingan yang memberdayakan sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Learner experience merupakan konsep terpenting dalam pendekatan
ADLX, hal ini mengacu pada tiap interaksi yang terjadi di lingkungan
pembelajaran, baik dalam lingkungan akaademik tradisional seperti kelas
dan sekolah maupun lingkungan akademik non-tradisional seperti diluar
sekolah (outdoor). Baik yang termasuk interaksi pendidikan klasik (guru)

atau interaksi pendidikan non-tradisional (permainan).”® Dalam ADLX

10 Syahruddin Yasen dan Rosdiana Syamsuddin, “Desain alur manajemen pembelajaran ADLX,
kompetensi guru dan budaya sekolah serta pengaruhnya terhadap karekter siswa pada sekolah Islam
terpadu (SIT) Ikhtiar Makassar,” JURNAL PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 14, no. 2 (2
Desember 2023): 220-36.
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menggunakan istilah learner daripada learning, hal ini bertujuan agar guru
memperhatikan pembelajaran pada masing-masing individu siswa.
Fokusnya adalah pada siswa secara utuh (as a whole person) yaitu pada
pikiran dan pembahasan perasaannya, bukan pada kurikulumnya. Jadi
learner experience selalu berasal dari siswa itu sendiri, mereka
mendapatkan pengalaman dari pembelajaran yang diikuti. Guru harus dapat
menganalisis pengalaman belajar tiap siswa dan belajar apa yang akan
dimiliki oleh siswa serta arah pembelajaran siswa.

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)
dalam pembelajaran PAI merupakan sebuah inovasi pendekatan
pembelajaran yang memadukan pembelajaran aktif (Active learning) dan
pembelajaran mendalam (Deep learning), sehingga dalam belajar siswa
tidak hanya sebagai penerima informasi saja, namun siswa dapat menjadi
subjek pembelajaran yang aktif untuk mengeksplorasi, memahami, dan
menginternalisasikan nilai Islam. Pendekatan pembelajaran ADLX dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dengan mendorong
pengembangan karakter, disiplin, dan mendorong pemahaman yang
mendalam mengenai teks pelajaran agama Islam. Semua itu dapat
mengarahkan siswa pada pengalaman pembelajaran yang mendalam dan

bermakna.**

1 Muhammad Rafiq Kurniawan dan Komariyatul Mahmuda, “Active Deep Learner Experience
Learning Design on Islamic Education Learning,” Al-Fikru.: Jurnal llmiah 17, no. 2 (15 Desember
2023): 177-89, https://doi.org/10.51672/alfikru.v17i2.191.
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Salah satu ciri khas dari pembelajaran ADLX adalah prinsip
TERPADU, beberapa prinsip TERPADU adalah sebagai berikut:*

1. Telaah: belajar mengenai konsep dasar dari materi dengan
kegiatan tadabbur dan tafakkur. Pada tahap ini, siswa
mendapatkan pembelajaran melalui panca inderanya dengan
berbagai cara, seperti: membaca, mendengar, melihat, dan
menyimak guna mengidentifikasi hal yang ingin dipelajari dan
melihat keterkaitan antara objek yang ditelaah dengan materi
yang sedang dipelajari.

2. Eksplorasi: belajar dengan menggali pengetahuan menggunakan
metode dan pendekatan pembelajaran yang bermacam-macam.
Guru dapat memperluas sumber pembelajaran agar kegiatan
belajar dapat berjalan secara efektif. Pada tahap ini, siswa dapat
terlibat secara aktif dan fokus yang tinggi sekaligus mengurangi
rasa stress akibat kebosanan dalam belajar. Pada tahap ini, siswa
dapat membangun kepercayaan diri dan kreativitasnya yang
mengarah pada peningkatan kinerja dan motivasi belajar yang
berkelanjutan.

3. Rumuskan: belajar pada tahap ini adalah untuk melatih
kemampuan berpikir analitis, logis, dan sistematis bagi siswa

berdasarkan data empiris yang ada, membuat kesimpulan, dan

12 Bahgat dkk., “FIRST Framework Design and Facilitate Active Deep Learner eXperience.”
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merancang hasil kesimpulan dalam bentuk penyajian yang
sesuai.

. Presentasikan: siswa harus menyampaikan hasil pengamatannya
dan menyimpulkan berdasarkan hasil analisis baik secara lisan,
tulisan atau dengan cara lainnya, kemudian dilanjutkan dengan
diskusi dan masukan oleh siswa lain dan guru guna
menyempurnakan rumusan. Dengan presentasi, siswa dapat
mengenali dan mengapresiasi hasil pendapat siswa lain. Selain
itu mereka juga dapat menerima umpan balik dari teman-teman
mereka.

. Aplikasikan: mengaplikasikan atau menerapkan hasil yang telah
dipelajari untuk memecahkan masalah dan menghubungkannya
dengan bidang tertentu. Guru dapat menerapkan pemecahan
masalah terbimbing untuk siswa dengan menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah diperolehnya dengan penuh tanggung
Jjawab.

. Duniawi: hasil belajar yang telah dicapai dikaitkan dengan
kehidupan nyata. Hal ini mengenai keterkaitan antara ilmu yang
didapat oleh siswa dengan kegiatan sehari-hari serta
mengevaluasinya, dengan begitu dapat timbul kebiasaan baik
bagi siswa.

. Ukhrowi: mengaitkan hasil belajar dengan pelaksanaa ibadah

kepada Allah SWT. Pada tahap ini menekankan keterkaitan
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antara ilmu yang sudah dipelajari dengan ibadah akhirat serta
membiasakan siswa untuk melakukan perbuatan positif sesuai

perintah Allah SWT.

Pendekatan pembelajaran dengan metode “TERPADU” seperti ini
dapat memberikan pengalaman belajar yang utuh dan tidak hanya
mengajarkan pada ranah kognitif saja, namun sangat memperhatikan
pembentukan sikap dan juga keterampilan, tidak hanya mengajarkan
penerapan ilmu dunia saja namun juga menjadikan akhirat sebagai sasaran
utama dalam hasil pembelajaran, tidak hanya menghasilkan siswa yang
dapat berpikir kritis saja namun juga pandai berdzikir sebagaimana ciri

seorang ulul albab. Seperti yang termaktub dalam Al-Qur’an:

Gl @ LUl AT el i il caalip pasths el Gl i )

Bl Lt - 4% Ce o 3 W @ Wt o8 L0 sE%e- - o 0% s Aoos meska yoyiw y e ssd
1 CRlA L L) Gl ¥y sl (BIA 08 3805 agasin 0 5 13585 Ll i (13)8%

@

@ i e U etidil Sikg

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal, (190)
(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan angit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuhan Kami, tidaklah Engkau menciptakan
semua ini sia-sia, Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka” (191)” (Al-Qur’an, Ali Imran (3): 190-191)"

Ayat ini turun berkenaan dengan pertanyaan orang quraisy kepada

yahudi dan nasrani tentang tanda-tanda kenabian, kemudian djawab dengan

13 Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Al-Qur’an Kemenag.”
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diturunkannya ayat ini yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Allah
dalam menciptakan alam semesta yang seharusnya dipikirkan oleh orang-
orang yang berakal (ulul albab). Maka dari itu manusia sebagai manusia
yang berakal hendaknya memikirkan dan mensyukuri apa yang sudah Allah

ciptakan di alam semesta ini.

Pembelajaran “TERPADU” juga telah sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam sebagaimana pendapat Muhammad Quthb dalam Ahmad
Tafsirn yang menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan adalah manusia
yang bertakwa, karena keilmuan manusia terletak pada sikap takwanya,

sebagaimana yang tertera dalam Al-Qur’an:*

Lo _
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“Sungguh yang paling mulia diantara kalian menurut
pandangan Allah ialah yang paling tinggi tingkat
ketakwaannya.” (Al-Qur ’an, Al-Hujurat (49): 13)°

Ayat ini turun untuk menegaskan bahwa semua manusia adalah sama
di sisi Allah SWT dan yang paling mulia adalah yang paling bertakwa
kepada-NYA, bukan karena perbedaan suku atau status sosial. Maka dari itu
sangat penting tujuan sebuah pembelajaran adalah untuk menciptakan

manusia yang berilmu dan tetap bertakwa kepada Allah SWT.

14 Ahmad Tafsir, IImu pendidikan dalam perspektif Islam, 1 ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 2, https://perpusfit.uinsaid.ac.id/index.php?p=show_detail&id=1802&keywords=.
15 Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Al-Qur’an Kemenag.”
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Hal terakhir setelah dilaksanakannya pembelajaran adalah tahap
evaluasi, evaluasi dalam model ADLX memiliki tujuan untuk mengukur dan
meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh, baik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Tahap evaluasi ini bersifat autentik
dan terbagi menjadi tiga penilaian yang terintegrasi, yaitu: assessment of
learning, assessment as learning, dan assessment of learning.'* Masing-
masing dari penilaian ini memiliki tujuan yang spesifik dalam membantu

siswa mencapai pembelajaran yang aktif, mendalam, dan bermakna.

a. Assessment For Learning adalah penilaian yang bersifat
formatif, dilakukan di sepanjang proses pembelajaran untuk
memberikan umpan balik yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Guru dapat menggunakan evaluasi seperti observasi,
pertanyaan singkat, diskusi, dan jurnal belajar. Evaluasi ini
membatu guru untuk menilai pemahaman dan kemajuan siswa
dalam memahami pelajaran secara kontinyu, sehingga dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran agar dapat lebih efektif.

b. Assessment As Learning adalah penilaian yang menekankan
pada peran aktif siswa dalam mengevaluasi proses belajar
mereka sendiri. Penilaian diri (self-assessment) dan penilaian
antar teman (peer assessment) diterapkan untuk mendorong

refleksi kritis terhadap pembelajaran. Hal seperti kartu refleksi

16 Fahmy alaydroes dkk., Standar mutu kekhasan sekolah islam terpadu (Jakarta: JSIT Indonesia,
2014).
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dan rubik penilaian dapat membantu siswa dalam memahami
kelebihan dan kelemahan mereka, dan dapat menumbuhkan
kemampuan refleksi yang penting dalam pembelajaran
mendalam.

c. Assessment Of Learning adalah penilaian yang bersifat sumatif
dan dilakukan di akhir pembelajaran untuk mengukur hasil
pencapaian siswa secara menyeluruh. Tes yang dapat dilakukan
guru untuk menilai pencapaian kompetensi kognitif dan
keterampilan siswa dapat dilakukan dengan menerapkan tes
tulis, tes lisan, penguasaan, dan proyek akhir. Penilaian ini dapat
memberikan gambaran tentang penguasaan terhadap materi dan
keterampilan siswa setelah pembelajaran, dan dilakukan untuk

mengambil keputusan mengenai prestasi akademik siswa."

2. Berpikir Kritis
Berpikir kritis (critical thinking) adalah proses berpikir tingkat
tinggi yang dapat digunakan untuk membentuk sistem konseptual peserta
didik dalam memecahkan masalah secara terarah, jelas, dan lugas.
Berpikir kritis juga dikenal dengan HOTS (Higher Other Thinking Skill) di
mana siswa mempunyai hak untuk belajar dan mengaplikasikan kemampuan
berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. HOTS sangat berperan penting

bagi peserta didik dalam menghasilkan ide dan menyelesaikan masalah.

17" Amalia Nurlitasari dan Tasman Hamami, “Assessment As, For, dan Of Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Tingkat Menengah Atas,” Risalah Jurnal Pendidika dan
Studi Islam 9,n0. 4 (11 Desember 2023): 1556—67, https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v9i4.597.
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Peserta didik perlu melalui beberapa proses dalam mencapai berpikir kritis
tingkat tinggi, mereka harus dapat menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasikan sesuatu. Dalam berpikir kritis, peserta didik tidak hanya
sekedar memahami atau mengaplikasikan konsep saja, namun siswa harus
dapat memanipulasi dan mengubah informasi yang sudah dipelajari agar
tidak terkesan monoton.*®

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses kognitif yang
digunakan sebagai acuan dalam proses berpikir. Kemampuan berpikir
adalah terkait bagaimana siswa dapat menarik kesimpulan (inferring) dan
didefinisikan dalam kemampuuan untuk menghubungkan petunjuk dan
informasi dengan pengetahuan yang dia miliki untuk membuat perkiraan
atau prediksi hasil akhir. Berpikir kritis bukan keterampilan yang ada dan
melekat pada diri seseorang sejak lahir, keterampilan ini harus dilatih dalam
proses pembelajaran.

Menurut Robert Ennis: “Critical thinking is thinking that makes
sense and focused reflection to decide what should be believed or done ”
artinya “pemikiran yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk
memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan”.

Sedangkan pengertian berpikir kritis menurut Angelo adalah “proses
disiplin cerdas dari sebuah proses konseptualisasi, penalaran, melakukan
analisis, sintesis, dan evaluasi. Selain itu dapat berketerampilan yang
dihasilkan oleh observasi, pengalaman, vrefleksi, penalaran, atau
komunikasi sebagai penentu dari aksi”.*®

Jika dilihat dari tingkat kesulitannya, kemampuan berpikir dapat

digolongkan kedalam 2 golongan yaitu kemampuan berpikir dasar dan

18 Asep Nurjaman, Peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui implementasi desain pembelajaran Assure (Jawa barat: CV. Adanu abimata, 2020).
19 Syafitri, Armanto, dan Rahmadani, “AKSIOLOGI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS.”
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kemampuan berpikir kompleks. Kemampuan berpikir dasar adalah
kemampuan siswa dalam berpikir dengan menerima dan menjelaskan
kembali fakta atau dalam menghafal dengan mengulangnya secara terus
menerus. Berpikir kompleks adalah cara berpikir yang mengharuskan siswa
untuk memanipulasi informasi dengan caranya sehingga mereka dapat
memahami dan mengaplikasikannya dengan mudah.®

Ada beberapa ciri-ciri dalam kemampuan berpikir kritis, diantaranya
adalah sebagai berikut:*

1) Tidak mudah menerima informasi, pernyataan, dan kesimpulan

2) Mencari alasan

3) Mencari informasi dengan baik

4) Mencari sumber terpercaya dan memiliki kredibilitas

5) Memperhatikan situasi sekitar secara keseluruhan

6) Mempertahankan ide

7) Mempertahankan kepentingan mendasar

8) Dapat mencari alternatif

9) Berpikir dan memiliki sikap terbuka

10) Dapat memposisikan diri dalam melakukan sesuatu

11) Mencari penjelasan

20 Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL (Problem based learning) (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019),
https://books.google.co.id/books?id=bvqtDwAAQBAJ&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=fal
se.

21 Muhamad Riyanto, Masduki Asbari, dan Dahru latif, “Efektivitas problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa”, Journal of information system and management,” Journal

of  information  systems and  management 3, no. 1 (Februari 2024),
https://doi.org/10.4444/jisma.v3il.744.
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12) Bersikap secara sistematis dalam menyelesaikan maslaah

13) Peka terhadap keilmuan dan kemampuan orang lain.

Menurut Ennis dalam Costa, ada beberapa indikator kemampuan
berpikir kritis yang dapat dikelompokkan kedalam 5 kemampuan berpikir,
diantaranya: elementary clarification (memberi penjelasan secara
sederhana), meliputi: fokus pada pertanyaan, menganalisis argumen,
bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan; basic
support (membangun keterampilan dasar), meliputi: mempertimbangkan
kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi; inference
(menyimpulkan), meliputi: menyusun dan mempertimbangkan deduksi,
menyusun dan mempertimbangkan induksi, menyusu keputusan dan
mempertimbangkan hasil; advences clarification (membuat penjelasan
lanjutan), meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan
definisi, mengidentifikasi asumsi; strategis and tactics (strategi dan taktik).
Beberapa skill yang dilatih dalam berpikir kritis adalah kemampuan dalam
menyimak, membaca dengan teliti, menemukan dan menentukan asumsi

dasar, mengetahui dasar pengetahuan.?

Selain itu, disebutkan juga karakteristik berpikir kritis, diantaranya

sebagai berikut:*

22 Tka Rahmawati, Arif Hidayat, dan Sri Rahayu, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP
Pada Materi Gaya dan Penerapannya,” Pascasarjana UM 1 (2016): 113.

23 Enok noni masrinah, Ipin Aripin, dan Aden Arif Gaffar, “Problem based learning (PBL) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,” Prosding seminar Nasional Pendidikan 1, no. 9 (22
Oktober 2019).
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a) Basic operations of reasoning. Dalam berpikir kritis, seseorang
harus dapat memiliki kemampuan menggeneralisasi,
menjelaskan, dan memberi kesimpulan dengan merumuskan
langkah yang logis

b) Domain specific knowledge. Dalam menghadapi masalah, harus
mencari terlebih dahulu topiknya. Dalam menghadapi masalah,
harus mencari tahu terlebih dahulu person pemilik konflik
tersebut.

c) Metakognitive knowledge. Dengan berpikir kritis, seseorang
harus memonitor dan memahami suatu ide. Seseorang harus dapat
mengetahui keperluannya terhadap informasi dan mengumpulan
ide serta memperlajarinya

d) Values beliefs and dispositions. Menilai sesuatu secara objektif

dan pemikiran harus diarahkan pada penemuan solusi.

Jika dilihat dari tingkat kebermanfaatannya, ada beberapa alasan

seseorang harus mengembangkan tigkat berpikir kriti, diantaranya:**

1) Pengetahuan yang hanya mengandalkan kemampuan hafalan
saja tidak cukup, siswa tidak akan dapat menyimpan
pengetahuan dalam ingatan hafalan mereka untuk penggunaan di

masa yang akan datang.

24 Syafitri, Armanto, dan Rahmadani, “AKSIOLOGI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS.”
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2) Pada zaman sekarang informasi menyebar luas dan sangat cepat
sehingga setiap individu butuh adanya kemampuan yang bisa
disalurkan agar mereka bisa mengenali berbagai permasalahan
dalam ranah yang berbeda dan dalam kurun waktu yang berbeda
pula dalam kehidupan

3) Kompleksitas pekerjaan pada zaman modern menuntut agar
pekerjanya dapat berpikir dan paham akan keputusan yang akan
diambil

4) Masyarakat modern butuh akan inividu yang dapat
menggabungkan seluruh informasi dari berbagai sumber dan

dapat membuat keputusan

3. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar Siswa

Belajar adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk mengubah
tingkah laku seseorang sebagai hasil dari pengalamannya dalam
interaksi dengan lingkungan sekitar meliputi afektif, kognitif, dan
psikomotorik.” Belajar menurut Winkel yang mengutip dari Jamil
Suprihatiningrum, bahwa

“Belajar adalah aktivitas psikis yang berisi interaksi aktif dengan

lingkungan sekitar, yang nantinya dari aktivitas tersebut dapat

menghasilkan perubahan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan

nilai sikap™.*®

25 Afi Parnawi, Psikologi belajar, 1 ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2019).
26 Jamil Suprihatiningrum, Strategi pembelajaran: Teori dan aplikasi, 1 ed. (Yogyakarta: Ar-ruzz
Media, 2013).



43

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang
dilakukan oleh individu agar dapat merubah tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman interaksinya dengan lingkungan sekitar. Seseorang
dapat dikatakan telah belajar jika dia dapat menunjukkan perubahan
pada perilakunya atau pengetahuannya.

Jika dihubungkan dengan hasil dari belajar, maka hasil belajar
adalah perubahan perilaku individu yang relatif menetap dalam diri
sebagai akibat dari belajar atau interaksi individu dengan lingkungan
sekitar yang mencakup tiga ranah, yaitu: ranah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.?” Hasil belajar siswa dapat dilihat dari perubahan
tingkah laku dan pengetahuan siswa yang dapat diukur dan diamati
oleh guru, hasil belajar siswa yang dapat diukur berkaitan dengan tiga
aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Perubahan sendiri
adalah peningkatan yang lebih baik dari sebelumnya.?® Hasil belajar
bertujuan untuk melihat dan menilai kemajuan belajar siswa dalam
berbagai hal, baik dalam hal penguasaan materi maupun dalam hal
keterampilan dan sikap yang sesuai dengan tujuan. Jadi semakin baik
belajar maka semakin baik pula hasil belajarnya. Berdasarkan
penjelasan di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu hasil
akhir yang diperoleh peserta didik setelah proses pembelajaran yang

meliputi beberapa aspek seperti aspek kognitif (pengetahuan), afektif

2’ Hamzah B. Uno, Model pembelajaran menciptakan proses belajar mengajar, 1 ed. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008).
28 Oemar Hamalik, Perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan sistem, 1 ed. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002).
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(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hasil yang didapatkan
siswa adalah suatu perubahan yang terjadi meliputi tiga aspek
tersebut berdasarkan aktivitas belajarnya yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang dijelaskan oleh
guru. Untuk dapat mengukur hasil belajar atau menilai hasil belajar
siswa, guru dapat menggunakan evaluasi dalam pembelajaran. Dengan
evaluasi, guru dapat mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan
skor, angka, kata, dan huruf. Adapun beberapa ranah yang dapat dikur
dalam hasil belajar siswa ada 3 ranah, yaitu:*

1. Ranah kognitif (Pengetahuan)

Ranah  kognitif (pengetahuan) adalah ranah yang
berhubungan dengan pengetahuan dan berbagai informasi serta
pengembangan keterampilan intelektual siswa. Pengelompokan
ranah kognitif digolongkan menjadi enam, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi

2. Ranah afektif (sikap)

Ranah afektif (sikap) adalah ranah yang berhubungan dengan
sikap, perhatian, emosi, dan perasaan. Adapun tujuan dari ranah
afektif adalah menerima, menilai, merespon, mengkarakteristik,

dan mengorganisasi

29 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, 1 ed. (Jakarta: Rajawali Press, 1990).
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3. Ranah psikomotorik (keterampilan)

Ranah psikomotorik (keterampilan) adalah ranah yang
berhubungan dengan keterampilan siswa. Adapun tujuan adanya
ranah psikomotorik adalah gerak tubuh, kemampuan berbicara,
kecepatan gerak, dan komunikasi

2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah hasil akhir yang didapatkan siswa dari
kegiatannya dalam pembelajaran di kelas, ada beberapa faktor siswa
dalam meningkatkan hasil belajarnya, diantaranya adalah faktor dari
dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Menurut Sumardi
Suryabarata ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, yaitu:*

1. Faktor Internal, adalah dorongan yang datang dari dalam diri

individu siswa, ada dua faktor internal yaitu:

e Faktor psikologis. Faktor psikologis yang ada dalam diri

siswa seperti rasa ingin tau, aktif, kreatif, dan lainnya.

e Faktor fisiologis adalah keadaan jasmani siswa

2. Faktor FEksternal, adalah dorongan yang datangnya dari luar
individu siswa, faktor eksternal terbagi menjadi dua yaitu:

e Faktor sosial adalah faktor yang berkaitan dengan

manusia lain di sekitar kita atau hubungan antara

30 Sumadi Suryabrata.
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manusia dengan manusia lain, bisa berkaitan dengan
keluarga, sekolah, guru, dan masyarakat.

e Faktor non sosial adalah faktor diluar faktor sosial,
seperti waktu belajar, cuaca, lingkungan sekitar, dan

tempat yang dijadikan belajar atau kelas.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa adalah bagaimana metode yang digunakan guru di dalam kelas.
Selain itu kurikulum sekolah, relasi guru, dan cara penyampaian guru
juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Metode
pembelajaran yang digunakan guru harus sesuai dengan materi yang
akan di sampaikan dan juga harus memperhatikan kondisi siswa dan

lingkungan kelas.

Dari penjelasan di atas, guru harus dapat lebih memperhatikan faktor
yang dapat mempengaruhi belajar siswa di kelas, karena faktor tersebut
sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. Jika faktor tersebut
dapat berlangsung dengan baik, maka akan meningkat dan baik pula

hasil belajar siswa.

. Pengukur Hasil Belajar
Untuk dapat mengukur hasil belajar siswa diperlukannya evaluasi
belajar agar guru dapat menilai pada ingkat keberhasilan siswa dalam

mencapai tujuan belajarnya setelah melalui proses pembelajaran.
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Penilaian atau evaluasi belajar dapat di bedakan menjadi dua cara

yaitu:3!

1.

Evaluasi formatif: penilaian yang pelaksanannya mencari umpan
balik atau feed back dari siswa yang nantinya dapat mengukur
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi dan guru dapat
memperbaiki proses belajar mengajarnya yang dilaksanakan.
Panilaian ini biasanya dilakukan saat akhir pelajaran dan juga
dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Penilaian yang seperti ini dapat di lakukan dengan cara
melakukan tanya jawab kepada siswa atau memberi penugasan
di akhir pembelajaran.

Evaluasi sumatif: penilaian yang dilakukan guru untuk
mendapatkan data dan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
capaian siswa dalam memahami materi yang telah di pelajarinya
dalam kurun waktu tertentu. Penilaian model ini bertujuan untuk
melihat hasil yang diperoleh siswa apakah dapat dinyatakan baik,
lulus, dan tidak. Penilaian ini hanya dapat dilakukan guru dalam
kurun waktu terntentu dan harus mengikuti ketentuan dari

pemerintah, seperti contoh: ujian semester dan ujian akhir.

31 Ngalim Purwanto, M, Prinsip-prinsip dan teknik pengajaran, 6 ed. (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1988).
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4. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan pembelajaran yang
dilakukan oleh instansi pendidikan atau seseorang yang memberikan
materi mengenai agama Islam kepada seseorang yang ingin mengetahui
lebih dalam tentang agama Islam, baik dari segi akademik maupun
praktik dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari Pendidikan Agama
Islam adalah untuk menumbbuhkan rasa percaya kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Menurut Athiyah al-abrasyi tujuan dari Pendidikan Agama
Islam adalah untuk mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.*?
Menurut Walid, tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah untuk
membimbing anak agar dapat menjadi muslim sejati, berkahlak mulia,
beramal sholeh, dan berguna bagi masyarakat sekitar.?

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pembelajaran
yang memiliki tujuan untuk membangun sikap, pemahaman, dan praktik
keagamaan dengan beracuan pada ajaran Islam.?* Secara substantif,
cakupan Pendidikan Agama Islam meliputi akidah (keimanan), ibadah
(praktik keagamaan), akhlak (moral). Muamalah (hubungan sosial), Al-

Qur’an dan Hadits.* Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting

3 Yulia Syafrin dkk., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo Jurnal
Pendidikan 2, no. 1 (12 Januari 2023): 73—74, https://doi.org/10.56248/educativo.v2il.111.

33 Abdul Wahid, “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam,” Istigra’ 3 (11 Oktober 2019): 18-23.

34 Elihami Elihami dan Abdul Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Bentuk Karakter Pribadi Yang Islami,” Edumaspul Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (Februari 2018): 79.
% Ali Muhtarom, Mahnan Marbawi, dan Ala’i Najib, Integrasi Moderasi Beragama Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 1 ed. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2021), 18.



49

dalam menanamkan keimanan dan karakter siswa, serta menambah
ketakwaan agar siswa dapat menjalankan kehidupan yang sesuai dengan
nilai Islam. Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar sebagai
pembelajaran formal saja, tapi juga sebagai upaya yang berkelanjutan
dalam memahami ajaran agama Islam, baik dalam praktik ibadah
maupun dalam menerapkan nilai yang terkandung dalam Islam.3®
2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Ada beberapa landasan utama dalam pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an sebagai kitab suci
dan rujukan utama ummat Islam sekaligus menjadi petunjuk utama
dalam pedoman kehidupan dan moral.*” Banyak ayat-ayat Al-Qur’an
yang menjadi dalil tentang pentingnya Pendidikan Agama Islam, seperti
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an:
1 1 ol SRS A 1 30 i ) A3 G
Artinya: “(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang kami turunkan
kepadamu (Nabi Muhammad) yang penuh berkah supaya
mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-orang yang
berakal sehat mendapatkan pelajaran.” (Al-Qur’an, Shad
(38): 29)%8
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah menurunkan Al-

Qur’an kepada Nabi Muhammad dan untuk diajarkan kepada para

pengikutnya. Al-Qur’an merupakan kitab yang di dalamnya

3% Mohammad Dzofir, “Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran PAI dan Implikasinya Terhadap
Perkembangan Moral Siswa (Studi Kasus di SMA 1 Bae Kudus),” Jurnal Penelitian 14, no. 1
(Februari 2020): 77, https://doi.org/10.21043/jp.v14i1.7401.

37 Muhammad Akmansyah, “Qur’an Dan Al-Sunnah Sebagai Dasar Ideal Pendidikan Islam,”
Ujtimaiyyah 8, no. 2 (Agustus 2015): 127-42, https://doi.org/10.24042/ijpmi.

38 Pentashihan mushaf Al-Qur’an, “Al-Qur’an Kemenag.”



50

mengandung banyak bimbingan dan pelajaran yang bermanfaat bagi
manusia. Al-Quran membimbing manusia agar mendpatkan kehidupan
yang sejahtera di dunia dan akhirat. Dengan mempelajarinya, manusia
akan menemukan banyak petunjuk dan pembelajaran dalam mengatur
kehidupan dan dalam memecahkan masalah kehidupan. Dalam hal ini
Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu cara dalam mendalami ilmu
— ilmu yang ada di dalam Al-Qur’an.

Dalam hadits, yang menjadi sumber kedua setelah ayat — ayat Al-
Qur’an. Islam juga memberikan penekanan dan perhatiannya kepada
Pendidikan. Dijelaskan dalam salah satu hadits, Rasulullah bersabda:

Aad) ) Wy 4y A3 0 S Lale 48 Cadily Uy s (2
“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu,
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga” (Hadits
Riwayat Imam Muslim)’*

Hadits ini memberikan memberikan sebuah motivasi kepada
seseorang yang mempelajari ilmu agama untuk memperoleh
pengetahuan dengan sungguh-sungguh. Dengan pendidikan agama,
ummat Islam yakin bahwa hal itu dapat membawa kepada keberkahan
dan surga.

Selain landasan Al-Qur’an dan Hadits, dasar dalam pendidikan
Agam Islam juga terdapat dalam aspek yuridis, ideal, dan sosial yang

menjadi landasan dalam pelaksanaannya. Ketiga aspek sebagai berikut:

a. Aspek Yuridis

3 Humas Gontor, “Kewajiban Menuntut Ilmu: Dalil dari Al-Quran dan Hadits,” web, 19 Oktober
2020, https://gontor.ac.id/kewajiban-menuntut-ilmu-dalil-dari-al-quran-dan-hadits/.
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Meliputi aspek hukum dan normatif dalam melaksanakan
Pendidikan Agam Islam. Mulai dari Undang-undang, peraturan,
dan juga norma yang mengatur pendidikan menjadi landasan
utama. Di Indonesia, terdapat ketentuan hukum yang mengatur
Pendidikan Agama Islam termasuk pada kurikulum serta hak dan
kewajiban guru dan siswa. Aspek ini membantu memastikan
bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dijalankan sesuai
dengan norma hukum yang telah berlaku.

. Aspek Ideal

Meliputi nilai, dampak, dan peran adanya Pendidikan Agama
Islam di Indonesia. Tujuan dari pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam adalah untuk membentuk individu yang berakhlak mulia
dan bertakwa.

Aspek Sosial

Meliputi dampak dan peran dari Pendidikan Agama Islam di
dalam masyarakat. Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berfokus pada pengajaran aspek teologis saja, tapi memberikan
kontribusi pada pembangunan sosial dan kesejahteraan
masyarakat. Aspek sosial PAI meliputi pembentukan sikap
toleransi beragama, dialog, pemahaman lintas budaya, dan

kontribusi positif pada pembangunan masyarakat. Pendidikan
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Agama Islam berperan untuk mengatasi tantangan dan

permasalahan sosial yang dihadapi di lingkungan masyarakat.*

B. Kerangka Berpikir

Beberapa berpendapat bahwa pembelajaran aktif cukup hanya dengan
memadukan beberapa permainan dan memberikan siswa banyak kesempatan
untuk bergerak di kelas tanpa tujuan dan maksud yang jelas. Karena
kesalahpahaman makna ini, maka masih banyak siswa yang aktif dalam
pembelajaran tapi mereka tidak dapat menangkap apa yang dipelajari dan
menghubungkannya menjadi pengalaman yang utuh. Siswa juga sulit untuk
melihat hubungan antara pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. Aktif tidak hanya berarti melakukan aktivitas yang membutuhkan
banyak aktivitas fisik saja, tapi bagaimana siswa dapat bergerak dan juga
berpikir secara aktif. Berbagai kegiatan seperti membaca, menulis, dan
menjawab pertanyaan juga termasuk dalam kategoti aktif jika kegiatan tersebut
dapat menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Selain belajar aktif, hal terpenting dalam sebuah pembelajara adalah
bagaimna siswa dapat mempelajari materi pembelajaran secara mendalam.
Pembelajaran mendalam ada atas dasar keinginan untuk menyusun kemampuan
berpikir kritis tinggi (higher-order thinking skills) dengan konsep untuk
meningkatkan kemampuan individu siswa secara komprehensif. Deep learning

merupakan proses berpikir kritis, kata mendalam dalam konteks deep learning

40 Andi Fitriani Djollog, “Dasar, Tujuan Dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam Di Indonesia (Basis,
Objectives and Scope Islamic Education In Indonesia),” Jurnal Al-Ibrah 6, no. 1 (9 September
2019): 11.
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menunjukkan arti cara berpikir kritis. Berpikir dan belajar secara mendalam
adalah pendekatan pembelajaran yang cara kerjanya dengan memahamkan
sesuatu dengan lebih terpusat dan komprehensif, jadi apa yang sudah dipelajari
akan lebih terstruktur dan terarah. Selain itu agar siswa dapat menerapkan hasil
belajarnya pada kehidupan sehari-hari dengan berlandaskan pada Pendidikan
Agama Islam.

Beberapa tantangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti
model pembelajaran yang cenderung konvensional, siswa yang pasif, minimnya
penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan mendalam, dan keterbatasan
yang menghambat pengembangan berpikir kritis siswa. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi guru dalam pembelajaran di kelas, guru harus dapat
berinovasi dan menerapkan berbagai model atau metode pembelajaran yang
efektif diterakan di dalam kelas. Salah satu model pembelajaran yang efektif
diterapkan untuk menjawab tantangan pembelajaran ini adalah model
pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) dengan pendekatan
pembelajaran metode “TERPADU”.Dengan ini penekanan diberikan pada fakta
bahwa penerapan model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) merupakan solusi praktis untuk meningkatkan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAI Sabilurrosyad Malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar siswa di kelas
XI dan seberapa efektif strategi ini diterapkan di dalam kelas. Standar
Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti yang digunakan berpacu pada silabus
Mata Pelajaran PAI kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang. Adapun objek yang
ada dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pada siswa kelas XI di SMAI Sabilurrosyad
Malang. Sedangkan subjeknya adalah siswa kelas XI SMAI Sabilurrosyad

Malang Tahun Ajaran 2024/2025.

1. Penelitian kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah salah satu cara memecahkan masalah
dengan cara yang sistematis, semua data yang dikumpulkan dalam
penelitian kuantitatif berupa angka. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah penyebaran angket atau
kuisioner atau dapat menggunakan tes dan uji coba, hal ini adalah salah
satu upaya untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari
kuisioner. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, peneliti

bisa memberikan gambaran secara umum populasi yang di teliti karena

54
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dalam penelitian kuantitatif lebih memfokuskan pada hubungan

antar variabel penelitian dan menguji hipotesis yang dirumuskan.*
2. Penelitian korelasional

Dalam penelitian model korelasional lebih memfokuskan pada
penjelasan hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian korelasional
lebih melibatkan data untuk menentukan tingkatan yang terdapat dalam
hubungan variabel yang diteliti, variabel yang diteliti berhubungan
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).** Dalam penelitian
ini terdapat variabel bebas dan terikat, yaitu: Model Active Deep
Learner Experience (ADLX) sebagai variabel bebas (X) dan Berpikir

Kritis sebagai variabel terikat (Y).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan oleh peneliti untuk
melakukan penelitiannya. Latar penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
SMAI Sabilurrosyad Gasek Malang. SMAI Sabilurrosyad terletak di J1. Raya
Candi VI No. 303, Karangbesuki, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur.
Peneliti menentukan lokasi ini guna memahami kemampuan berpikir kritis pada
siswa kelas XI dalam mata pelajaran PAI dalam menggunakan model
pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) di SMAI Sabilurrosyad

Malang.

1 TotoSyatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2012).

42 Imam Santoso dan Harries Madiistriyanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1 ed. (Banten:
Indigo Media, 2021).
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah fenomena yang bervariasi dapat berupa bentuk, kualitas,
standar mutu, dan lainnya. Adapun variabel yang diteliti meliputi hubungan
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini,
Model Active Deep Learner Experience (ADLX) (X) merupakan variabel bebas,

sedangkan kemampuan berpikir kritis (Y) merupakan variabel terikat.

D. Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdapat obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan digunakan oleh peneliti untuk
kemudian dipelajari lebih lanjut agar dapat ditarik kesimpulan.*® Menurut
Ahmad Tanzeh definisi dari populasi adalah “Keseluruhan unsur objek sebagai
sumber data dengan karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”.** Dalam
penelitian ini, populasi yang didapatkan adalah siswa kelas XI SMAI
Sabilurrosyad Gasek Malang tahun ajaran 2024/2025.

Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Jadi, sampel merupakan bagian dari populasi yang akan di teliti.
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai sifat karakteristik yang
sama sehingga dapat mewakili dari populasi. Pengambilan sampel yang

digunakan peneliti memakai teknik purposive sampling yang dalam

3 Sugiyono, Metode Penilaian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, 21 ed.
(Bandung: Alfabeta, 2015).

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 14 ed. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010).
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pengambilan sampel nya melalui populasi dilakukan dengan acak dan
mengamati ciri-ciri pokok yang selaras dengan target penelitian.*

Jadi responden dalam penelitian ini dipilih dengan teknik simpel random
samling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak dan sederhana (simple) dan tanpa memperhatikan tingkatan (strata) yang
ada dalam populasi. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa

kelas XI SMAI Sabilurrosyad Gasek Malang.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah bukti empiris yang dikumpulkan peneliti untuk keperluan
pernyataan penelitian, data dalam penelitian didapatkan dengan berbagai
perolehan yang dihimpun dengan memakai teknik saat aktivitas berlangsung.
Data yang dipakai pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang dijelaskan
melalui angka yang nantinya akan diukur dan dikalkulasikan.* Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan beberapa sumber data , diantaranya:

a. Reponden

Merupakan orang yang dimintai untuk memberikan keterangan
terkait fakta atau yang menjawab pertanyaan dari peneliti. Keterangan
tersebut dapat berbentuk lisan ataupun tulisan yaitu saat mengisi angket
atau saat menjawab pertanyaan dari wawancara, adapun responden dari

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang

4 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, 1 ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019).
% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga
Kependidikan, 1 ed. (Jakarta: Kencana, 2010).



58

b. Tempat
Merupakan sumber data yang menyajikan keadaan diam ataupun
bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran terkait situasi
dan kondisi pembelajaran dan keadaan lainnya yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
c. Dokumen
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti juga menggunakan data
tertulis berupa dokumen sekolah untuk menunjang hasil penelitian.
Adapun data yang dikumpulkan peneliti dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:

1. Data primer: Merupakan data yang didapatkan dari sumber
utamanya berupa jawaban dari kuisioner atau jawaban dari
wawancara yang dilakukan peneliti. Untuk hasil belajar dapat
didapatkan melalui dokumentasi hasil evaluasi setelah siswa
mendapatkan materi pembelajaran

2. Data sekunder: Merupakan data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang telah ada seperti data yang didapatkan dari
dokumen atau arsip sekolah yang ada. Peneliti juga
memanfaatkan jurnal, sumber terdahulu, artikel, buku, dan

berkas lainnya.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti untuk

membantu mengumpulkan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian.
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Instrumen ini sangat membantu peneliti agar tercipta penelitian yang lengkap
dan dapat dikelolah dengan sistematis. Untuk mendapatkan hasil penelitian
yang baik maka peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket agar
hasil yang didapatkan dapat akurat. Dalam menggunakan angket, peneliti juga
perlu memperhatikan pedoman agar dapat menciptakan keberhasilan dalam
sebuah penelitian, peneliti menggunakan teknik angket pada siswa kelas XI
SMAI Sabilurrosyad Gasek Malang. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup, responden cukup menjawab pertanyaan yang ada di angket sesuai
dengan keadaan. Adapun hal-hal yang akan ditanyakan kepada siswa adalah

terkait penerapan model pembelajaran Active Deep Learner Experience

(ADLX).
No | Variabel Penelitian Sumber Data | Metode Instrumen
1 Variabel bebas: Model | Peserta Angket Angket

Pembelajaran  Active | Didik

Deep Learner
Experience (ADLX)

2 | Variabel terikat: | peserta didik | Dokumentasi | Angket dan
Peningkatan Nilai  dan Teks

kemampuan berpikir | evaluasi

kritis

Tabel 3.1 Instrumen penelitian

Angket dalam penelitian berguna untuk membantu mengumpulkan data di

lapangan mengenai penerapan Model Pembelajaran Active Deep Learner
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Experience (ADLX). Adapun dalam pengukurannya menggunakan skala likert

yang menyiapkan jawaban alternatif pada soal kuesioner.

Jawaban

menggunakan tingkatan dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”.

Alternatif pilihan Skor
Sangat setuju 1
Setuju 2
Tidak setuju 3
Sangat tidak setuju 4

Tabel 3.2 skor atau nilai angket

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum peneliti melakukan penelitiannya, langkah pertama yang harus

dilakukan adalah melakukan uji coba instrumen penelitian. Uji coba dari butir

instrumen kepada variabel untuk menguji keajegan dan keabsahan butir

instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitiannya. Maka dari itu uji coba

harus dicari validitas dan reliabilitasnya.

a. Uji validitas

Uji validitas adalah uji instrumen data untuk mengetahui seberapa

tepat item dalam mengukur sesuatu yang diukur. Item dapat dikatakan

valid jika terdapat korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini

dapat menunjukkan adanya dukungan item dalam mengungkapkan

suatu yang akan diungkapkan. Item dapat berupa pertanyaan yang

ditanyakan pada responden dengan menggunakan kuesioner atau angket

dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuatu. Validitas instrumen dapat
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diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS melalui metode korelasi skor
butir dengan skor total atau disebut dengan product moment. Analisis
ini dilakukan kepada seluruh butir instrumen.*’

Untuk dapat mengetahui apakah item instrumen dinyatakan valid

atau tidak nya dapat dilakukan dengan dua cara:

NYxy —(Z0Xy)

Txy =

UNZ X = T N Zy* = P
Keterangan:

rxy = angka indeks korelasi product moment

N = Number of cases
X = skor tiap butir
y = skor seluruh butir

Y. xy =jumlah hasil perkalian x dan y
Y. x  =jumlah seluruh skor x
Y.y =jumlah seluruh skory
Jika rhitung > rtabel maka item yang diujikan valid
1. Dilihat dari nilai signifikannya, jika signifikan kurang dari 0,05 maka
item dapat dinyatakan tidak valid. Sebaliknya, jika signifikan lebih

dari 0,05 maka item dapat dinyatakan valid.

47 Purwanto dan Budi Santoso, Metode Penilaian Kuantitatif untuk psikologi dan Pendidikan, 4 ed.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).
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2. Membandingkan nilai 7 hitung (nilai person correlation) dengan nilai
r tabel (didapatkan dari tabel 7). Jika nilai » hitung > » tabel, maka
item dinyatakan valid. Jika » hitung < r tabel, maka item dinyatakan

tidak valid.

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari alat
ukur kuesioner. Dengan melakukan uji reliabilitas, peneliti dapat
mengetahui apakah alat ukur tersebut akan tetap konsisten jika
digunakan kembali. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
reliabilitas instrumen dengan melakukan internal consistency yang
mencoba instrumen hanya dengan satu kali saja, yang kemudian data
tersebut dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil dari analisis tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.

Uji reliabilitas instrumen juga dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS, wuji in dapat digunakan dengan
menggunakan metode Alpa Cronbach's atau Cronbach Alpha, di mana
item yang dimasukkan hanya item yang valid saja. Untuk menentukan
instrumen reliable atau tidaknya dapat menggunakan batasan berupa
reliabilitas yang kurang dari 0,6 (baik), 0,6 — 0,7 (sedang), di atas 0,8
(baik). Adapun rumus yang dapat digunakan dalam koefisien

reabilitas Alpa Cronbach's adalah:*®

4 Febrianti Yusup, “Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” Jurnal

Tarbiyah:

Jurnal  Ilmiah  Kependidikan 7, mno. 1 (24 Juli 2018): 17-23,

https://doi.org/10.18592/tarbiyah.v7i1.2100.
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k 5 52
[m] [1 - 5?2 ]

r =

Keterangan:

r = koefisien reabilitas Alpha cronbach
k = jumlah item soal

Y. Sf = jumlah varian skor tiap item

SZ = varian total

H. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada pelajaran
PAI. Objek yang ada dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI, dan
subjek dari penelitian ini adalah siswa. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif korelasional dengan analisis korelasi person product
moment, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah salah satu metode penelitian yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data, observasi dilakukan dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai apa saja gejala
yang tampak pada objek penelitian. Menurut Abdurrahman “Observasi
adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat

pengamatan dan pencatatan secara sistematis pada perilaku atau
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sasaran penelitian”.*”® Jadi cara kerja metode ini dengan mengamati
sesuatu secara sistematis, metode ini digunakan untuk mendapatkan data
yang berhubungan dengan objek penelitian yang kemudian dijadikan
sebagai pendekatan sistematika fenomena atau objek yang diteliti.
Dengan menggunakan metode observasi, peneliti harus turun langsung
ke tempat penelitian untuk mengamati fenomena. Dalam penelitian ini,
metode observasi digunakan untuk meneliti pengimplikasian model
pembelajaran active deep learner experience (ADLX) pada mata
pelajaran PAI kelas XI dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dan hasil belajar siswa di SMAI Sabilurrosyad Malang. Disini peneliti
melakukan observasi secara langsung ke lapangan dan mengamati
secara langsung bagaimana proses pembelajaran berlangsung.
Angket

Angket adalah pertanyaan tertulis yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan informasi dari responden untuk mendapatkan data. Dalam
penelitian ini angket yang digunakan peneliti berupa butir pertanyaan
yang diberikan kepada responden untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan korelasi antara penerapan model pembelajaran active
deep learner experience (ADLX) pada peningkatan kemampuan

berpikir dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.

49 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan skripsi (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 2006).
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3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah jenis pengumpulan data melalui
beberapa dokumen nyata. Dokumen yang dikumpulkan dapat berupa
tulisan, karya, dan gambar-gambar.>® Dokumentasi adalah pelengkap
yang mendukung dari teknik penelitian observasi dan angket dalam
penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran di SMAI Sabilurrosyad Gasek Malang dan beberapa

dokumen tertulis sebagai penguat penelitian.

I. Analisis Data
Analisis data dilakukan ketika seluruh data yang diperlukan telah
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik analisis
data seperti:
a. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Peneliti
bersama dengan promotor, Dr. H. Isroqunnajah, M. Ag dan Co
promotor, Dr. H. Sudirman, M. Ag mengecek keabsahan data dengan
triangulasi sumber, triangulasi tekni pengumpulan data dan waktu.
a) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yag telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RnD, 19 ed.
(Bandung: Alfabeta, 2013).
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yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
sebuah kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dan
masukan dari kedua promotor yang mendampingi dalam penelitian
ini.
b) Tringulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya, untuk mengecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
b. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menguji
data dengan cara merangkum atau menggambarkan data yang diperoleh
tanpa maksud untuk menarik kesimpulan generalisasi yang luas. Dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis statistik deskriptif yang digunakan
untuk mendeskripsikan masing-masing penelitian dengan langkah
berikut ini:
1. Membuat tabel distribusi jawaban angket
2. Menentukan skor atau jawaban responden
3. Melakukan tabulasi data

4. Menentukan tabel distribusi frekuensi dengan cara:
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e Menentukan skor = skor maksimal — skor minimal

e Menghitung jumlah kelas (K) = 1+3,3 log N

e Menghitung panjang kelas interval = rentang skor :
jumlah kelas

5. Mengkonsultasikan dengan tabel kriteria yang disusun sebagai

berikut:>!
Tinggi X > (puto)
Sedang (uto) < X < (uto)
Rendah X < (puto)

Tabel 3.3 kriteria pengkategorian
Keterangan: p adalah mean dan o adalah standar deviasi
c. Uji pra analisis

Uji pra analisis dengan melakukan Uji normalitas, sebelum
melanjutkan menganalisis data tambahan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak,
sehingga dapat memudahkan untuk melanjutkan menganalisis data
selanjutnya. Uji normalitas ini termasuk dalam model uji ko/mograv-
smirnov yang artinya normalitas data ditentukan oleh nilai signifikasi
yang dicapai atau nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka dianggap

berdistribusi teratur.>?

1 Ahmad Saifuddin, Penyusunan skala psikologi, 1 ed. (Jakarta: Prenadamedia group, 2020).
2 Duwi Priyanto dan Th. Arie Prabawati, SPSS 22 pengelolah data terpraktis, 1 ed. (Yogyakarta:
Andi, 2014).
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Selanjutnya adalah melakukan uji linieritas untuk membuktikan
apakah variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan
variabel terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menguji taraf
keberartian dari hubungan linieritas tersebut. Linieritas menunjukkan
variasi hubungan linier dari kedua variabel yang diuuji. Ketentuan
mengenai linieritas variabel bebas dan terikat dapat diindikasikan
dengan:

e Nilai sig atau probabilitas lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05)
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linier (non linier)
antara kedua variabel yang diuji

e Nilai sig atau probabilitas lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05)
menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara kedua

variabel yang diuji.

Selanjutnya adalah melakukan uji heteroskesdasititas. Tujuan dari
adanya uji heteroskesdasititas adalah untuk mengetahui dalam suatu
model memiliki heteroskesdasititas atau tidak. Jika model memiliki
heteroskesdasititas maka artinya varian variabel dalam suatu model
tidak sama atau tidak terjadinya kesamaan variabel dari residual pada
pengamatan model regresi. Pada dasarnya ada bayak cara untuk
mengetahui adanya heteroskesdasitisitas atau tidak, diantaranya: metode
Barlet, Rank Spearman atau uji spearman’s rho, dan metode grafik park
gleyser. Namun, pada penelitian ini peneliti menggunakan metode uji

park gleyser dengan mengorelasikan nilai absolute residualnya dengan
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variabel independen. Hasil dari uji park gleyser menyatakan jika hasil

probabilitasnya memiliki nilai signifikansi lebih dari a = 0,05 maka

model tidak mengalami heteroskesdasititas.>?

d. Analisis data

1.

Perhitungan korelasi Product Moment

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi
Product Moment yang didasarkan pada jenis penelitian yang dipilih
oleh peneliti yaitu penelitian korelasi. Teknik korelasi Product
Moment adalah salah satu metode dalam menentukan hubungan
yang erat antara dua variabel yang ada dengan mengaktifkan fitur
variabel yang paling relevan.>
Pengujian hipotesis

Analisis data penelitian untuk menguji hipotesis korelasi
menggunakan analisis korelasi pada model regresi (persamaan
regresi). Umumnya analisis regresi untuk penelitian menggunakan
nilai korelasi untuk menguji hipotesis. Jika peneliti ingin
mengetahui hubungan antara variabel X dan Y sesungguhnya
pengujian hipotesis cukup dengan mengetahui korelasi antara
variabel tersebut menggunakan rumus koefisien korelasi produk-

moment person (person product-moment corelation coeficient). Jika

%3 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021).
54 Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, 10 ed. (Bandung: Pustaka Setia,

2000).
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menggunakan SPSS, maka ketentuan yang diigunakan adalah
dengan:
e Nilai sig atau probabilitas lebih kecil dari 0,05 (sig <
0,05) menunjukkan bahwa terdapat korlelasi atau
hubungan
e Nilai sig atau probabilitas lebih besar dari 0,05 (sig >
0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat korlelasi
atau hubungan
3. Perhitungan koefisien determinasi
Analisis tersebut kemudian diulangi dengan menggunakan
koefisien determinasi untuk memastikan bahwa hubungan antara
variabel X dan Y dapat diketahui dengan jelas. Koefisien
determinasi digunakan untuk menghitung besar kecilnya hubungan
antara variabel dan menjelaskan perubahan satu variabel dengan
perubahan variabel lainnya. Adapun rumus koefisien determinasi
adalah sebagai berikut:>
KD =77 x 100%
Keterangan:
KD = koefisiensi determinasi

7 = koefisiensi korelasi

% Purbayu Budi Santosa dan Ashari, Analisis Statistik dengan MS. Exel dan SPSS, 1 ed.
(Yogyakarta: Andi, 2005).
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BAB 1V
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah SMAI Sabilurrosyad Malang

SMA Islam Sabilurrosyad merupakan unit pendidikan yang dinaungi
oleh yayasan pesantren Sabilurrosyad, Gasek, Malang. SMA Islam
Sabilurrosyad atau disingkat dengan SMAISGA. SMA Islam Sabilurrosyad
telah berdiri sejak tahun 2018 atas hasil musyawarah dari pengasuh tentang
arah perkembangan dari pondok pesantren Sabilurrosyad Malang. Adapun
pengasuh dari yayasan Sabilurrosyad adalah beliau Dr. KH. Marzuqi
Mustamar, Alm. KH. Murtadho Amin, KH. Warsito dan KH. Abdul Aziz.

Cikal bakal dari berdirinya sekolah SMP dan SMA Islam
Sabilurrosyad bermula dari banyaknya mahasiswa yang berkuliah di
berbagai perguruan tinggi negeri/swasta di Malang tapi terus menetap di
pondok pesantren Sabilurrosyad. Melihat dari banyaknya SDM yang
tersedia dan kompeten, sehingga pada tahun 2013 didirikannya SMP Islam
Sabilurrosyad. Karena berdirinya SMP Islam Sabilurrosyad membawa
dampak dan respon yang positif dari masyarakat, maka pada tahun 2017
didirikannya SMA Islam Sabilurrosyad Malang. Kepala sekolah SMA Islam
Sabilurrosyad saat ini adalah Moh. Afif Amrulloh dan operator yang
bertanggung jawab adalah Diah Permatasari, S.Pd

Mungkin sekolah ini terbilang baru, namun ada banyak program dan

kejuaraan yang diraih oleh sekolah yang hal itu dapat menumbuhkan
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semangat siswa dalam berkarya dan terus berkembang. Mulai dari program
tahfidz, madrasah diniyah, kepesantrenan, SMAISGA juara, sukses studi
lanjut, dan masih banyak lagi. Karena

sekolah ini merupakan sekolah yang berbasis pesantren, maka
banyak program keagamaan yang diterapkan di dalamnya.>®

2. Identitas Sekolah

Sekolah Menengah Atas Islam Sabilurrosyad adalah sekolah yang
terakreditasi B dengan nomor NPSN 69971884. Sekolah ini didirikan pada
tanggal 10 Maret 2017 dengan nomor SK pendirian 188.4/1592/101.2/2017
yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sekolah ini terletak di JI. Candi 6C No. 303, Karangbesuki, Kec. Sukun,
Kota Malang, Jawa Timur.*” Dapat dihibingi melalui 0341-5074692 (phone)

atau email: smais.gasek@gmail.com

3. Visis dan Misi Sekolah
a. Visi
“Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam spiritual, intelektual,
keterampilan dan sosial yang bijak pada nilai-nilai kepesantrenan”
b. Misi
e Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan

ajaran agama

%  “SMA  Islam  Sabilurrosyad,” web, @ SMA  Islam  Sabilurrosyad, 2023,
https://smaisabrosgasek.sch.id/.
57 “Profil & data sekolah,” Profil & data sekolah, 27 Mei 2025, https://daftarsekolah.net/.
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e Mengoptimalkan  proses pembelajaran, pembimbingan,
pembinaan secara efektif dan efisien

e Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat, dan potensi peserta didik

e Mengoptimalkan peraturan akademik, kode etik guru, dan tata
tertib pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) serta peserta
didik

e Meningkatkan kinerja seluruh komponen sekolah sesuai tupoksi
masing-masing

e Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik tenaga
pendidik maupun kependidikan melalui pembinaan, pelatihan,
seminar, workshop, dan lainnya

e Memenuhi sarana dan prasarana pembelajaran secara bertahap,
terencana dan berkesinambungan

e Menjalin kerja sama dan kemitraan yang harmonis antar warga
sekolah dan instansi terkait

c. Tujuan

e Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
keagamaan

e Melaksanakan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, dan

inovatif pada semua mata pelajaran
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e Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di
kelas berbasis pendidikan karakter bangsa dan nilai-nilai
pesantren.>®

4. Daftar Guru SMAI Sabilurrosyad Malang

Nama Guru Nama Guru

Muhammad Bisri Musthofa, S.Ag | Moh. Afif Amrulloh, S.H.I

Misykat Sulthona Pora, M.H Muhammad Jumhur Hidayat, M.H
Ni’matul Ula, S.Hum Milatul Mufidah, S.Pd

Yeni Rahmawati, S.Pd Fitriatuz Zahroh, M.Pd

Moch. Muttaqin, S.S Habib Nur Ahmad, S.M

M. Kafaa Ainul, M.Pd Shofathul Maulidia, S.Pd

Aulin Risydah Fahmi, M.S1 Muhammad Anas, M.Pd

Nawal Yahdilah, S.Pd Dzakiyyatul Bariroh

Saiful Hidayat, S.Pd Isma Harika. N, S.Pd

Muhammad Lukman Hakim, S.Pd | Zumrotul Aliyah, S.Pd

Nur Wahib Misbahuddin, S.T Slamet Cahyo Rudi Rubianto, S.P

Muhammad Rifki Amiruddin, | Eka Meilina Wulandari, S.Or

S.Hum

Umi Nurlaila Aulia, S.Pd Alfina Nur Azri, S.Psi

Tabel. 4.1 Daftar Guru

58 “SMA Islam Sabilurrosyad.”
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5. Struktur Organisasi SMAI Sabilurrosyad Malang

No Nama Jabatan
1 | Moh. Afif Amrullah, S.Hi Kepala sekolah
2 | Adetya Dewi Wardani, M.Pd Bendahara
3 | Muhyidin Yahya, S.Pd Sekretaris
4 | Muhyidin Yahya, S.Pd Waka Kesiswaan
5 | A. Khukmi Ilmana, S.Pd Waka Kurikulum
6 | Wahyuning Iriani, S.Psi Guru BK
7 | Muhyidin Yahya, S.Pd Waka Humas
8 | Hibahtul Utami Staff Tata Usaha
9 | Muhyidin Yahya, S.Pd Kepala Perpustakaan
10 | Muhyidin Yahya, S.Pd Ketua Lab. Komputer
11 | Muhyidin Yahya, S.Pd Guru B. Arab
12 | Egis Fernanda, S.Pd. Gr Guru Matematika
13 | A.Sirojul Munir, S. Hum Guru Sejarah Indonesia
14 | M. Najib Irfani, S.Pd Guru Sejarah
15 | Yeni Rahmawati, S.Pd Guru B. Arab
16 | Moch. Muttaqin, S.Hum Guru B. Arab
17 | Misykat Sulthona Pora, S.Si, M. | Guru B. Arab
Ling
18 | Jumhur Hidayat, M.Hi Guru PKN
19 | Fitriatuz Zahroh, M.Pd Guru B.Inggris
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20 | Misykat Sulthona Pora, M.H Guru Biologi

21 | Slamet Cahyo Rudi Rubianto, | Guru Sosiologi
S.P

22 | Aulin Risydah Fahmi, M.Si Guru Kimia

23 | Milatul Mufidah, S.Pd Guru Ekonomi

24 | Yeni Rahmawati, S.Pd Guru B. Indonesia

25 | Muhammad Bisri Musthofa, | Guru Pendidikan Agama Islam
S.Ag

26 | Zumrotul Aliyah, S.Pd Guru Fisika

27 | Umi Nurlaila Aulia, S.Pd Guru Geografi

28 | Eka Meilina Wulandari, S.Or Guru Olahraga

Tabel 4.2 Struktur Organisasi SMAI Sabilurrosyad

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskripsi

Analisis data bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi

jawaban responden terhadap kuesioner yang telah dibagikan dan

menggambarkan secara mendalam variabel dalam penelitian.

a) Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)

TERPADU

Metode penelitian ini diukur dengan jawaban responden terkait

penerapan model pembelajaran Active Deep Learner Experience

(ADLX) TERPADU yang diterapkan guru di kelas. Secara keseluruhan
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jawaban responden terhadap variabel model pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) TERPADU (X) adalah sebagai berikut:

Skor jawaban
Item
1 2 3 4
pertanyaan

F % F % F % F %
X-1 12 | 43% 16 57% 0 0% 0 0%
X-2 9 32% 19 68% 0 0% 0 0%
X-3 10 | 36% 18 64% 0 0% 0 0%
X-4 8 29% 19 68% 1 4% 0 0%
X-5 7 25% 20 71% 1 4% 0 0%
X-6 4 14% 23 82% 1 4% 0 0%
X-7 8 29% 18 64% 2 7% 0 0%
X-8 6 21% 21 75% 1 4% 0 0%
X-9 6 21% 22 79% 0 0% 0 0%

Tabel 4.3 deskripsi variabel (X)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada item pertanyaan no.1
(x-1) mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 16 orang atau
57%. Pada item pertanyaan no.2 (x-2) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 19 orang atau 68%. Pada item pertanyaan no.3 (x-3)
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 18 orang atau 64%.
Pada item pertanyaan no.4 (x-4) mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 19 orang atau 68%. Pada item pertanyaan no.5 (x-5) mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 20 orang atau 71%. Pada item
pertanyaan no.6 (x-6) mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
23 orang atau 82%. Pada item pertanyaan no.7 (x-7) mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 18 orang atau 64%. Pada item
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pertanyaan no.8 (x-8) mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
21 orang atau 75%. Pada item pertanyaan no.9 (x-9) mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 22 orang atau 79%.
Berpikir Kritis Siswa

Berpikir kritis siswa dalam penelitian ini diukur dari jawaban
responden terkait berpikir kritis siswa (Y) dan nantinya juga dapat
dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa atau nilai siswa. Secara

keseluruhan jawaban responden terhadap variabel berpikir kritis siswa

adalah sebagai berikut:
Skor Jawaban
Item ] 3 3 1
pertanyaan = v F v v ” F ”

Y-10 3] 11% | 24 86% 1 4% 0 0%
Y-11 4 | 14% | 23 82% 1 4% 0 0%
Y-12 7 1 25% 18 64% 3 11% 0 0%
Y-13 3] 11% | 24 86% 1 4% 0 0%
Y-14 4 | 14% | 24 86% 0 0% 0 0%
Y-15 6 | 21% | 22 79% 0 0% 0 0%
Y-16 6 | 21% | 20 71% 2 7% 0 0%
Y-17 31 11% | 23 82% 2 7% 0 0%
Y-18 6 | 21% | 21 75% 1 4% 0 0%
Y-19 4 | 14% | 22 79% 2 7% 0 0%
Y-20 3] 11% | 25 89% 0 0% 0 0%

Tabel 4.4 deskripsi variabel (Y)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa item pertanyaan no.10 (Y-10)

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 68%.
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Pada item pertanyaan no.11 (Y-11) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 23 orang atau 82%. Pada item pertanyaan no.12 (Y-12)
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 18 orang atau 64%.
Pada item pertanyaan no.13 (Y-13) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 24 orang atau 86%. Pada item pertanyaan no.14 (Y-14)
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 86%.
Pada item pertanyaan no.15 (Y-15) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 22 orang atau 79%. Pada item pertanyaan no.16 (Y-16)
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 20 orang atau 71%.
Pada item pertanyaan no.17 (Y-17) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 23 orang atau 82%. Pada item pertanyaan no.18 (Y-18)
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 21 orang atau 75%.
Pada item pertanyaan no.19 (Y-19) mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 22 orang atau 79%. Pada item pertanyaan no.20 (Y-20)

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 orang atau 89%.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
a) Hasil uji validitas
Hasil uji validitas angket dapat dilihat dengan keterangan :
- Valid :jika nilai Ruitung lebih besar dari Riabel atau Rhitung > Riabel
Tidak valid: jika nilai Rnitung lebih kecil dari Riabel atau Rhitung < Riabel
Dengan menggunakan distribusi (Ruabel) untuk a = 0,05 dengan derajat
kebebasan/degree of freedom (df) = n-2 atau 29-2 = 27 sebagai berikut:

melihat nilai product moment sehingga didapatkan nilai = 0,367,
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kemudian dibandingkan dengan nilai corrected item-total correlation

sebagai berikut:

Hasil uji validitas variabel Model Active Deep Learner Experience

(ADLX) TERPADU (X)
No. R Hitung R Tabel = 0,367 Keterangan
Soal 0,367 (a = 0,05; df (n-2) =27)
1 0,729 0,367 Valid
2 0,797 0,367 Valid
3 0,802 0,367 Valid
4 0,777 0,367 Valid
5 0,783 0,367 Valid
6 0,528 0,367 Valid
7 0,793 0,367 Valid
8 0,743 0,367 Valid
9 0,645 0,367 Valid
Tabel 4.5 Uji Validitas variabel X
Hasil uji validitas variabel berpikir kritis siswa (Y)
No. R Hitung R Tabel = 0,367 Keterangan
Soal 0,367 (a = 0,05; df (n-2) =27)
10 0,762 0,367 Valid
11 0,661 0,367 Valid
12 0,727 0,367 Valid
13 0,818 0,367 Valid
14 0,793 0,367 Valid
15 0,713 0,367 Valid
16 0,799 0,367 Valid
17 0,800 0,367 Valid
18 0,765 0,367 Valid
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19

0,821

0,367

Valid

20

0,441

0,367

Valid

Tabel 4.6 uji validitas variabel Y
Hasil di atas menunjukkan bahwa pengujian soal variabel model
pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) TERPADU (X)
dan variabel berpikir kritis siswa (Y) semuanya valid.
b) Hasil uji reliabilitas
Hasil uji reliabilitas variabel model pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) TERPADU (X)

Case Processing Summary

N %
Cases valid 29 100.0
Excluded? 0 .0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the]

procedure.

Table 4.7 uji reliabilitas variable X oleh SPSS
Pada table ini (case processing summary) memberikan informasi
bahwa terdapat 29 responden (N) valid. Tidak terdapat data yang

dikeluarkan (Excluded). Total 29 data (N) diolah atau 100% data diolah
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Reliability Statistics

N of
Cronbach's

Items
Alpha
.900 9

Tabel 4.8 uji reliabilitas variabel X oleh SPSS

Pada tabel ini (Reliability statistic) menunjukkan hasil perhitungan
reliabilitas data dengan menggunakan metode Cronbach s Alpha dengan
skor 0,900. Nilai ini berada pada pada kategori Excellend. Oleh karena
itu, semua item pada variabel kualitas pembelajaran dinyatakan reliabel.
Angka 9 menginformasikan bahwa item pertanyaan yang diolah

berjumlah 9.

Hasil uji reliabilitas variabel berpikir kritis siswa (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases 'Valid 29 100.0
Excluded? 0 .0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Table 4.9 uji reliabilitas variable Y oleh SPSS
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Pada table ini (case processing summary) memberikan informasi
bahwa terdapat 29 responden (N) valid. Tidak terdapat data yang

dikeluarkan (Excluded). Total 29 data (N) diolah atau 100% data diolah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha |N of Items

914 11

Tabel 4.10 hasil uji reliabilitas variabel Y oleh SPSS

Pada tabel ini (Reliability statistic) menunjukkan hasil perhitungan
reliabilitas data dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan
skor 0,914. Nilai ini berada pada pada kategori Excellend. Oleh karena
itu, semua item pada variabel kualitas pembelajaran dinyatakan reliabel.
Angka 11 menginformasikan bahwa item pertanyaan yang diolah

berjumlah 11.

. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal dan juga harus bebas dari asumsi klasik, diantaranya
uji normalitas, uji linieritas dan uji heteroskesdasititas.

a) Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui nilai residu atau
perbedaan yang ada di dalam penelitian, apakah memiliki distribusi
yang normal atau tidak normal. Nilai residu dapat diketahui dari

berbagai macam cara, dapat diketahui dari nilai kurva dalam output
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perhitungan analisis SPSS berupa bentuk kurva seperti lonceng (bell-
shaped curve) jika data dinyatakan berdistribusi normal. Secara
deskriptif, uji normalitas dapat dilihat dari histogram regression
residual yang sudah distandarkan. Secara statistik, uji normalitas dapat
dikatahui dengan analisis explore dan menggunakan nilai signifikasi
pada kolom kolmogorov-smirnov. Data di bawah ini merupakan deteksi

dengan cara uji statstik:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 29

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.24062689

Most Extreme Differences [Absolute 173
Positive 173

Negative -.157

Test Statistic 173
Asymp. Sig. (2-tailed) .026¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 4.11 Uji normalitas



Hasil Uji Normalitas

Dasar keputusan Nilai Keterangan
Sig> 0,05 Sig = 0,026 Terdapat distribusi
dinyatakan normal a=10,05 normal antara

Sig < 0,5 dinyatakan

tidak normal

variabel X dan

variabel Y
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b)

Tabel 4.12 Hasil uji normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai
signifikasi diperoleh sebesar 0,026 yang artinya nilai tersebut lebih dari
0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Uji linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan yang
terjadi antara variabel yang sedang diteliti. Uji ini dilakukan untuk
melihat hubungan dari dua variabel yang diteliti apakah ada hubungan
yang linier dan signifikan atau tidak. Uji ini merupakan pra syarat
penggunaan analisis regresi dan korelasi. Linieritas akan terpenuhi
dengan asumsi apabila antara nilai residual terstandarisasi dengan niali
prediksi terstandarisasi tidak membentuk suatu pola yang random.
Namun, uji linieritas dengan menggunakan gambar dinilai kurang
objektif. Pengujian linieritas dalam SPSS pada perangkat Test for
linierity. Teknik analisisnya degan menggunakan nilai sig. pada taraf

signifikasi (a = 0,05) sebagai berikut:
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * X|Between  ((Combined) 275.327 9 30.592( 9.377,  .000
Groups ity 196.739 1| 196.739 60.307] 000
Deviation from 78.588 8 9.824 3.011 .023
Linearity
Within Groups 61.983 19 3.262
Total 337.310 28
Tabel 4.13 Uji linierias
Dari hasil output di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat linieritas
antara variabel X dan Y. Kesimpulan ini diperoleh dari nilai signifikansi
pada baris linierity sebesar 0,000 yang itu kurang dari 0,05. Oleh karena
itu kedua variabel ini dapat digunakan untuk dilakukan analisis data
lebih lanjut.
¢) Uji heteroskesdasititas

Uji heteroskesdasititas bertujuan untuk mengetahui dalam suatu

model memiliki heteroskesdasititas atau tidak, jika memiliki
heteroskesdasititas dapat dikatakan bahwa terdapat varian variabel
dalam model yang tidak sama. Dapat diartikan juga bahwa dalam model
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada pengamatan model
regresi tersebut. Uji heteroskesdasititas digunakan untuk menguji ada

tidaknya gejala ini, ada beberapa cara untuk menerapkan uji ini seperti
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metode Barlet, Rank Spearman atau uji spearman’s rho, dan metode

grafik park gleyser. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

uji park gleyser dengan mengorelasikan nilai absolute residualnya

dengan variabel independen. Jika hasil probabilitasnya memiliki nilai

signifikansi lebih dari a = 0,05 maka model tidak mengalami

heteroskesdasititas. Berikut ini hasil uji heteroskesdasititas dengan

menggunakan SPSS:

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4711 1.330 3.540 .001
X -.225 .093 -424  1-2.433 .022

a. Dependent Variable: ABS_RES

Table 4. 14 uji heteroskesdasititas

Berikut ini penjelasan hasil uji heteroskesdasititas

Dasar keputusan

Nilai

Keterangan

Sig > 0,05 = tidak
terjadi gejala

heteroskesdasititas

Sig < 0,05 terjadi
gejala

heteroskesdasititas

Sig = 0,022
a=0,05

Variabel X terhadap
variabel Y  tidak
terjadi

heteroskesdasititas

Tabel 4. 15 hasil uji heteroskesdasititas
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Berdasarkan hasil uji heteroskesdasititas diketahui bahwa nilai
signifikasi diperoleh sebesar 0,022 yang artinya nilai ini lebih besar dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang diuji tidak mempunyai

gejala heteroskesdasititas.

. Uji koefisien Determinasi

Sebelum melakukan uji T dan uji F, perlu dilakukan terlebih dahulu

analisis korelasi yang didapatkan dari output regresi sederhana. Sebagai

berikut:
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate
1 7647 .583 .568 2.28174

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Tabel 4.16 uji koefisien deterinasi

Berikut ini penjelasan hasil uji koefisien determinasi:

Variabel R R? Kontribusi
Model 0,764 0,583 58,3 %
pembelajaran Active
Deep Learner
experience (ADLX)

Tabel 4.17 Hasil uji determinasi
Berdasarkan tabel di atas, R (nilai korelasi) sebesar 0,764 dan R

square (koefisien determinasi) sebesar 0,583 atau 58,3%. Nilai R square
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menunjukkan jumlah besarnya presentase pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X sebesar

58,3%, dan 41,7% lainnya dipengaruhi oleh aspek lain diluar variabel.

. Korelasi Person Product Moment

Korelasi person product moment digunakan untuk mengetahui
adanya hubungan dua variabel yang berskala interval atau rasio. Syarat dari
penerapan uji korelasi person product moment adalah kedua variabel harus

memiliki distribusi yang normal.

Correlations
X Y

Pearson Correlation 1 764"
Sig. (2-tailed) .000]
N 29 29
Pearson Correlation 764" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 29 29

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Table 4.18 korelasi person product moment
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Dari table ini dapat disimpulkan bahwa:

®

Besarnya hubungan antara variable X dengan variable Y dapat dilihat
dari nilai person correlation yaitu sebesar 0,764 atau berada pada tingkat
hubungan korelasi tinggi/kuat.

b. Nilai koefisien korelasi bernilai positif menunjukkan bahwa arah
hubungan kedua variabel tersebut adalah positif.

c. Kedua hubungan variabel tersebut juga signifikan dikarenakan nilai p-
value (sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p-value < 0,05)
pada taraf signifikansi/kepercayaan 95% (a = 5%)

d. Nilai N menunjukkan jumlah responden yang diamil dalam penelitian

ini sebanyak 29 responden.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis di dalam sebuah penelitian digunakan untuk
membuktikan dugaan sementara yang diajukan peneliti. Adapun hipotesis
penelitian ini diantaranya:

Ho : tidak ada hubungan antara model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) dengan berpikir kritis siswa
Ha : terdapat hubungan antara model pembelajaran Active Deep Learner

Experience (ADLX) dengan berpikir kritis siswa
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a) UiT
Coefficients®
Unstandardized|Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B | Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
Model
(Constant) 8.373 2.059 4.067 .000
X .880 143 .764 6.147 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Y

Tabel 4.19 SPSS hasil uji T

Berikut ini penjelasan dari hasil uji T perhitungan SPSS:

Dasar keputusan Nilai Keterangan
- Sig>a,sig> a=0,05 Ha diterima dan Ho
thitung sig = 0,000 ditolak (variabel X
- Thitung > Ttabel = Thitung = 6,147 dan variabel Y
Ho diterima (tidak | Ttabet= 1,703 berpengaruh secara
berpengaruh) lagsung)
- Sig<a,sig<
thitung
- Thitung < Ttabel =
Haditerima
(berpengaruh)

Tabel 4.20 hasil uji T
Berdasarkan tabel coefficient dari hasil uji T, dinyatakan bahwa
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,000 < 0,05) dan untuk
Thitung 6,147 lebih besar dari Ttabel 1,706 (6,147 > 1,706). Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel X (model pembelajaran Active Deep
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Learner Experience (ADLX) TERPADU) berpengaruh secara langsung

terhadap variabel Y (berpikir kritis siswa).

b) UjiF
ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 196.739 1 196.739 37.788 .000"
Residual 140.571 27 5.206
Total 337.310 28

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X

Tabel 4.21 SPSS hasil uji F

Berikut ini penjelasan dari hasil uji F perhitungan SPSS:

Dasar keputusan Nilai Keterangan
- Sig>a, sig > Fnitng | a = 0,05 Ha diterima dan
- Fhitung > Frabel = Ho | sig = 0,000 Ho ditolak
diterima (tidak | Fhitung = 37,788 (variabel X dan'Y
berpengaruh) Ftabel = 4,210 berpengaruh
- Sig <a, sig < Fhitung secara langsung)

- Fhitung < Ftabel = Ha

diterima

(berpengaruh)

Tabel 4.22 hasil uji F
Tabel ANOVA berfungsi untuk menjelaskan apakah terdapat
pengaruh yang signifikan secara simulat antara variabel X (model

pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) TERPADU)
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terhadap variabel Y (berpikir kritis siswa). Sehingga didapatkan nilai
signifikan 0,000 lebih kecil dari a yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai
Fhitung 37,788 lebih besar dari Fravel 4,210 (37,788 > 4,210).
7. Hasil Observasi
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas XI dapat
dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini terjadi karena baik siswa maupun
guru saling bekerjasama dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Active
Deep Learner Experience (ADLX) TERPADU yang diterapka oleh guru.
Dengan menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) TERPADU siswa dapat lebih aktif dan mendalami
materi yang dipelajari, kondisi kelaspun dapat berjalan dengan kondusif.
Karena jam pelajaran PAI di kelas XI adalah jam ke 9-10 di mana pada jam
tersebut biasanya siswa sudah mulai merasa lelah dengan pembelajaran dari
jam pertama sampai terakhir, maka penggunaan model ini tepat diterapkan
karena mereka dapat lebih aktif dan berinteraksi bersama teman sekelasnya,
siswa tidak hanya mendengarkan materi saja dan pembelajaran di kelas
dapat lebih hidup. Hal ini penting diperhatikan karena semua komponen
yang diterapkan dalam model ini dapat mendorong siswa untuk semangat
belajar.
Dari hasil observasi lapangan ditemukan ada beberapa siswa yang
tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, mereka masih tergolong

pasif dalam pembelajara dibandingkan teman kelas lainnya. Namun, saat
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penerapan model ADLX semua siswa diharuskan bekerjasama dengan
bagiannya msing-masing. Dalam penerapan model ini ada kerja kelompok
yang mengharukan semua siswa ikut serta dalam pengerjaannya. Setelah
menyelesaikan projek bersama, setiap kelompok akan mempresentasikan
hasil kerjanya yang nantinya akan di nilai oleh guru dan dari kelompok lain,
selain itu setiap kelompok harus memberi pertanyaan kepada kelompok
yang presentasi. Sistem presentasi semacam ini dapat mendorong siswa
untuk aktif dan memahami materi yag disampaikan oleh kelompok lain,
pembelajaran yang seperti ini dinamakan FGD (Forum Group Discussion).
Dengan menerapkan model pembelajaran ADLX siswa dituntut untuk
mencari, memahami, dan menyimpulkan materi dengan teman
kelompoknya, dengan adanya interaksi tersebut siswa dapat menambah
pengetahuannya bukan hanya dari buku saja namun juga dari diskusi yang
mereka jalani.

Penerapan model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) TERPADU di kelas XI juga memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa karena jika dapat memahami materi pelajaran secara
mendalam maka sisw juga akan dapat menjawab soal dengan mudah. Hal
ini dibuktikan dengan nilai setiap siswa yang tergolong baik dan juga dapat

dilihat dari jawaban kuesioner yang dibuat oleh peneliti.
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BAB YV
PEMBAHASAN

A. Analisis penerapan Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) terhadap peningkatan berpikir Kkritis dan hasil belajar siswa mata
pelajaran PAI pada kelas XI di SMAI Sabilurrosyad Malang

Penerapan Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)
adalah dengan menggabungkan metode Active Learning dan Deep Learning
yang dipadukan dalam satu pembelajaran dan dapat memberikan pengalaman
belajar yang berbeda bagi peserta didik. Pembelajaran dengan menerapkan
ADLX adalah pembelajaran yang memfokuskan belajar pada siswa. Dengan
ADLX diharapkan siswa dapat belajar aktif, baik secara fisik, jiwa, dan mental
dengan usaha dari diri siswa sendiri. Dengan begitu siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang meliputi kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotoriknya. Learner Experience yang dihasilkan di sini adalah mengacu
pada interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan sesama siswa, guru
berusaha menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, produktif, dan
mendalam bagi siswa.

Pada penelitian ini model pembelajaran yang diterapkan adalah model
pembelajaran ADLX pendekatan TERPADU. ADLX pendekatan TERPADU
dengan menerapkan beberapa prinsip TERPADU, yaitu: 1) Telaah (memahami
konsep dasar materi); 2) eksplorasi (menggali pengetahuan dengan
menggunakan berbagai macam metode dan pendekatan pembelajaran); 3)

rumuskan (melatih siswa dengan membuat kesimpulan); 4) presentasikan
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(menyampaikan hasil pengamatan dan menyimpulkan berdasarkan hasil
analisis); 5) aplikasikan (menerapkan hasil pembelajaran untuk memecahkan
masalah); 6) duniawi (mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari); 7) ukhrowi (mengaitkan materi pelajaran dengan pelaksanaan
ibadah kepada Allah SWT). Semua tahap ini diterapkan pada mata pelajaran
PAI agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang utuh dan tidak hanya
berfokus pada ranah kognitif saja, namun tetap memperhatikan ranah afektif
dan ranah psikomotorik.

Selain penerapan yang dipaparkan di atas, guru juga menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion)
atau kelompok diskusi. Penerapannya dengan membagi siswa ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 siswa dan mereka akan mendiskusikan
materi yang telah diberikan oleh guru. siswa harus mendiskusikan beberapa
persoalan menyangkut pembelajaran dan nantinya akan dipresentasikan di
depan kelas. Setiap kelompok akan dinilai oleh guru dan siswa dari kelompok
lain, selai itu setiap kelompok akan diberi pertanyaan wajib dari kelompok lain
dan harus di jawab berdasarkan hasil diskusi kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket penelitian untuk
mengetahui seberapa efektif model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) diterapkan di dalam kelas. Jumlah dari item pertanyaan
angket sebanyak 20 soal dan disebarkan kepada 29 responden. Pada saat uji
validitas oleh validator semua item angket dinyatakan layak dan dapat

didistribusikan kepada responden. Angket tersebut berisi beberapa item yang
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menanyakan mengenai efektifitas model Pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) pendekatan TERPADU diterapkan di dalam kelas pada
mata pelajaran PAI. Pada penelitian ini angket yang digunakan berupa angket
skala likert yang menyiapkan jawaban alternatif pada soal kuesioner berupa
“sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”. Hasil pengujian yang dilakukan
diolah menggunakan SPSS 26.0 for windows.

Dari hasil uji deskripsi variabel X yang dipaparkan pada tabel 4.3
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dengan prosentase
keseluruhan di atas 55%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU
terbilang efektif. Dalam penerapan model pembelajaran dan penyebaran angket,
peneliti terjun langsung ke lapangan dan berinteraksi langsung dengan siswa
dan guru, sehingga data yang diperoleh dapat terjamin keasliannya.

Selain itu, peneliti menerapkan langsung model Pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) kepada siswa kelas XI SMAI Sabilurrosyad
Malang. Peneliti dapat melihat dan merasakan bahwa kebanyaka siswa dapat
dengan baik mengikuti pembelajaran dan menangkap materi secara mendalam.
Dengan penerapan model ini di kelas, banyak siswa menjadi lebih aktif dan
mereka dapat saling berinteraksi dengan teman sekelas maupun dengan guru.
Beberapa dari siswa juga dapat mejawab secara tepat pertanyaan yang
dilontarkan saat pembelajaran berlangsung maupun pertanyaan teman lainnya.

Paparan data di atas menunjukkan bahwa model Pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU tergolong baik dan efektif
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diterapkan di dalam kelas. Jika penerapan model Pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU berjalan dengan baik,
maka juga akan berdampak pada peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Dengan begitu siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang baik

dan dapat mencapai tujuan belajar secara maksimal.

. Korelasi antara Metode Active Deep Learner Experience (ADLX) terhadap
peningkatan berpikir kritis siswa mata pelajaran PAI pada kelas XI SMAI
Sabilurrosyad Malang menurut analisis Korelasi Person Product Moment
Kemampuan berpikir setiap dapat digolongkan menjadi dua kelompok,
yaitu kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir kompleks. Dalam hal
ini berpikir kritis termasuk ke dalam kemampuan berpikir kompleks. Berpikir
kritis merupakan tahapan berpikir tingkat tinggi yang juga dikenal dengan
HOTS (Higher Other Thinking Skill) dimana siswa belajar dan mengaplikasikan
kemampuannya dalam berpikir unruk menyelesaikan masalah. Kemampuan ini
memiliki peran yang sangat penting bagi siswa karena dengan berpikir kritis,
mereka tidak hanya sekedar memahami materi pelajaran saja, tapi mereka juga
dapat memanipulasi bhkan mengubah informasi yang sudah mereka pelajari.
Jadi penting bagi siswa untuk terus melatih dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya agar mereka dapat memahami materi pelajaran secara

mendalam.

Salah satu fokus penelitian disini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)

pendekatan TERPADU dengan peningkatan berpikir kritis siswa kelas XI SMAI
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Sabilurrosyad Malang. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada mata
pelajaran PAI karena sesuai dengan bidang studi yang ditempuh. Selain itu
pelajaran PAI juga sangat mempengaruhi siswa dalam menerapkan amalan-

amalan ibadah dan menjalankan perintah Allah SWT.

Untuk mengetahui korelasi antara penerapan model pembelajaran Active
Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU dengan berpikir
kritis siswa adalah dengan melihat bagaimana proses penerapan model
pembelajaran ini di dalam kelas, bagaimana respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran, hasil dari penyebaran angket, dan nilai siswa setelah
mereka belajar menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) pendekatan TERPADU. Nilai siswa menjadi bukti fisik
efektifitasnya penerapan pembelajaran Active Deep Learner Experience

(ADLX) pendekatan TERPADU.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi antara model
pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU
dengan berpikir kritis pada mata pelajaran PAI di SMAI Sabilurrosyad Malang.

Berikut ini bukti analisis yang telah didapatkan:

Dari hasil uji deskripsi variabel Y yang telah dipaparkan pada tabel 4.6
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dengan prosentase
keseluruhan di atas 60%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa
merasakan peningkatan berpikir kritis saat menggunakan model pembelajaran

Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU. Selain itu,
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hasil uji hipotesis membuktikan dugaan sementara terkait ada atau tidak adanya
hubungan antara model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)
pendekatan TERPADU dengan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dalam uji
hipotesis yang dilakukan peneliti diantaranya adalah uji T dan uji F. Seperti apa
yang dipaparkan pada tabel 4.17 dan 4.18 yang menunjukkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh secara
langsung terhadap variabel Y. Begitu juga dengan uji F pada tabel 4.19 dan 4.20
yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti variabel X

berpengaruh secara langsung terhadap variabel Y.

. Korelasi antara metode Active Deep Learner Experience (ADLX) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI SMAI Sabilurrosyad
Malang

Hasil dari penerapan model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU adalah mengenai peningkatan hasil belajar
siswa, apakah setelah diterapkannya model pembelajaran ini pada siswa hasil
belajar mereka dapat meningkat atau tidak. Hasil belajar siswa dapat meliputi
perubahan perilaku dan pengetahuan yang itu semua dapat diukur dan diamati
oleh guru, perubahan yang dimaksud adalah peningkatan siswa menjadi lebih
baik dari sebelumnya.

Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami oleh siswa sebagai akibat
dari belajar atau interaksi individu dengan lingkungan sekitar. Hasil belajar
siswa dilihat dari peningkatan siswa dalam aspek kognitif (pegetahuan), afektif

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Evaluasi ini terbagi menjadi tiga
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penilaian yang terintegrasi, yaitu: assessment of learning (penilaian oleh guru),
assessment as learning (penilaian oleh siswa), dan assessment of learning
(penilaian akhir) yang dilakukan oleh siswa dan guru saat proses FGD (forum
group discussion). Jadi siswa tidak hanya dinilai dari sudut pandang guru saja,
namun juga dari sudut pandang teman kelas. Dari penilaian berupa assessment
of learning (penilaian oleh guru) dan assessment as learning (penilaian oleh
siswa) didapatkan keseluruhan hasil nilai siswa diatas 85. Untuk penilaian
assessment of learning (penilaian akhir) dilihat dari nilai siswa dalam

mengerjakan soal yang telah disediakan.

Dalam hal ini guru tidak hanya mengamati nilai tertulis saja, namun guru
juga memperhatikan perubahan perilaku siswa yang itu dapat diamati langsung
saat pembelajaran berlangsung. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan
beberapa pertanyaan mengenai materi pembelajara yang harus dijawab
langsung oleh siswa. Hasilnya, mayoritas siswa dapat menjawab pertanyaan
yang diberikan guru terkait materi pelajaran. Dan saat guru me-review
pembelajaran, siswa juga aktif memberikan pendapatnya mengenai materi yang

telah dipelajari.

Dalam penelitian ini juga sudah dilakukan berbagai uji untuk mengetahui
adanya hubungan antara variabel X (Model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) pendekatan TERPADU) dan variabel Y (Peningkatan
berpikir kritis), diantaranya: uji analisis deskripsi, uji validitas dan reliabilitas
angket, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskesdastisitas),

uji koefisien determinasi, uji korelasi product moment, dan uji hipotesis (Uji T
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dan Uji F). Berikut ini adalah hasil dari berbagai uji yang telah diolah dengan

SPSS:

Pada uji validitas angket menunjukkan bahwa semua nilai Rhitung > Rtabel
yang berarti semua angket variabel X dan Y dinyatakan valid. Pada hasil uji
reliabilitas variabel X menunjukkan bahwa nilai cronbach s alpha berada pada
angka 0,900 yang termasuk pada kategori excellend, hal itu berarti semua item
variabel X dinyatakan reliabel. Pada uji reliabilitas variabel Y menunjukkan
bahwa nilai cronbach’s alpha berada pada angka 0,914 yang termasuk pada
kategori excellend, hal itu berarti semua item variabel Y dinyatakan reliabel.
Dalam uji normalitas pada tabel 4.12 menunjukkan hasil bahwa silai signifikasi
diperoleh sebesar 0,026 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05, hal itu
menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dalam hasil output uji
linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikasi baris linierity sebesar 0,000 yang
itu kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat linieritas antara
variabel X dan variabel Y. Dalam uji heteroskesdastisitas yang tertera pada tabel
4.15 menunjukkan bahwa nilai signifikasi diperoleh sebesar 0,022 yang itu lebih
besar dari 0,05, hal itu menunjukkan bahwa variabel yang diuji tidak
mempunyai gejala heteroskesdastisitas. Dalam uji koefisien determinasi nilai R
sebesar 0,764 dan R square sebesar 0,583 atau 58,3%, hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 58,3% dan untuk 41,7%

lainnya dipengaruhi oleh aspek di luar variabel.

Dalam menganalisis data penelitian, peneliti menganalisis dengan

menggunakan uji korelasi person product moment dan uji hipotesis. Pada hasil
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uji korelasi person product moment menunjukkan bahwa nilai person
correlation sebesar 0,764 atau berada pada tingkat hubungan korelasi kuat, dan
kedua variabel dikatakan signifikan karena paparan data menunjukkan bahwa
nilai p-value (sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf
signifikansi/kepercayaan 95%. Pada hasil uji hipotesis uji T menunjukkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak (variabel X dan variabel Y berpengaruh secara
langsung) karena nilai signifikasi lebih kecil dari a (0,000 < 0,05) dan nilai
Thitung lebih besar dari Ttavel (6,147 > 1,706). Sedangkan pada hasil uji F
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak (variabel X dan variabel Y
berpengaruh secara langsung) karena nilai signifikasi lebih kecil dari a (0,000

< 0,05) dan nilai Fnitung lebih besar dari nilai Frabet (37,788 > 4,210).

Pada hasil observasi dipaparkan bahwa kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan di kelas XI berjalan dengan baik, siswa dapat bekerjasama dengan
guru secara baik dan sebaliknya. Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)
dan mereka dapat lebih aktif serta memahami materi pelajaran secara
mendalam. penggunaan model pembelajaran ini tepat diterapkan pada kelas XI
karena mata pelajaran PAI berada pada jam 9-10 dimana pada jam tersebut
biasanya siswa mulai merasa lelah untuk belajar, dengan menerapkan model
pembelajaran ADLX siswa dituntut untuk mencari, memahami, dan
menyimpulkan materi dengan teman kelompoknya. Dengan adanya interaksi
tersebut, maka siswa dapat menambah pengetahuannya bukan hanya dari buku

saja namun juga dari diskusi yang mereka jalani.
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Dari penjelasan yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan
TERPADU terbilang efektif diterapkan di dalam kelas dan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis maupun hasil belajar siswa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengelolaan data dan hasil penelitian Peningkatan berpikir kritis

siswa kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang (Studi korelasi model pembelajaran

Active Deep Learner Experience (ADLX) pada mata pelajaran PAI), maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) efektif
diterapkan di dalam kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang pada mata
pelajaran PAI. Hal ini sesuai dengan hasil analisis jawaban responden terkait
variabel X (Model pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX).
Hasil dari jawaban angket yang telah diolah dengan menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 55% siswa menjawab setuju terkait
keefektifan penerapan Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) di dalam kelas.

Berdasarkan hasil uji variabel Y (peningkatan berpikir kritis siswa)
menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab setuju dengan
prosentase keseluruhan di atas 60%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
siswa mereasa bahwa daya berpikir kritis mereka dapat meningkat saat belajar
menggunakan Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX). Selain itu, berdasarkan uji hipotesis melalui uji T dan uji F menduga
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hasil ini menunjukkan bahwa variabel X

memiliki pengaruh secara langsung terhadap variabel Y.
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3) Hasil belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan siswa dalam aspek

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik),
semua komponen ini dapat dilihat penilaian yang dilakukan oleh guru. Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan tiga tahap penilaian yaitu: penilaian yang
dilakukan oleh guru langsung (assessment of learning), penilaian yang
dilakukan oleh siswa (assessment as learning) dan penilaian akhir
(assessment of learning). Pada penerapan FGD (forum group discussion),
didapatkan keseluruhan hasil nilai siswa diatas 80. Dalam hal penilaian,
guru juga menilai siswa dari ketepatan mereka dalam menjawab pertanyaan
yang ditanyakan langsung oleh guru saat pembelajaran atau akhir

pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peningkatan berpikir kritis siswa kelas

XI SMAI Sabilurrosyad Malang (Studi korelasi model pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) pada mata pelajaran PAI), maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1)

2)

Bagi sekolah, sekolah diharapkan senantiasa mendukung pembelajaran guru
dengan memberikan fasilitas yang mendukung agar dapat memudahkan guru
dalam melangsungkan pembelajaran di kelas. Dengan begitu guru juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Bagi guru, hendaknya guru terus berinovasi dalam proses belajar mengajar,
guru juga dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) ini agar siswa dapat
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lebih aktif dan mendalami materi pelajaran sehingga mereka dapat
menerapkan pelajaran di  kehidupan sehari-hari. Guru juga dapat
memunculkan minat belajar siswa dengan cara pembelajaran menarik
lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal
untuk melakukan penelitian selanjutnya guna menunjang peningkatan
berpikir kritis pada siswa. Tujuannya agar model pembelajaran Active Deep

Learner Experience (ADLX) dapat terus diterapkan di sekolah.
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

ANGKET PENELITIAN TESIS
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Penigkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi
Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX) Pada Mata Pelajaran PAI)

1. ldentitas Responden
Nama
Kelas
I1. Petunjuk Pengisian
a. Isilah identitas diri dengan benar
b. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan teliti
c. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dan memberi check list Q)
pada pilihan yang tersedia
d. Anda diharapkan menjawab semua pertanyaan dah jangan ada yang terlewat
e. Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap apapun, angket ini hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian
f, Atas bantuan dan kerjasamanya peneliti mengucapkan banyak terima kasih
111.1tem Pertanyaan
1. SS  :Sangat Setuju
2: 8 : Setuju
3. TS  :Tidak Setuju
4. STS :Sangat Tidak Setuju



Kisi-kisi Instrumen angket

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET

No |  Variabel Aspek Indikator Sumber | Nomor Soal
1. Penerapan  model | Siswa 1,2,3,9
pembelajaran Active
Model Deep Learner
pembelajaran | Experience (ADLX)
Active Deep | pendekatan
Bebas/ Learner TERPADU
2. | independen Experience | Korelasi ~ model | Siswa 4,5,6,7,8
(ADLX) | pembelajaran Active
pendekatan | Deep Learner
TERPADU | Experience (ADLX)
pendekatan
TERPADU
3 Ranah kognitif | Siswa 10,12, 19
(pengetahuan)
4 Ranah afektif (sikap) | Siswa 14, 15, 16, 17
. Peningkatan
5 Terikat/ . ...\ Ranah psikomotorik | Siswa 11,13, 18,20
berpikir kritis
dependen ; (keterampilan)
siswa
6 Nilai tahap evaluasi | Guru Melihat  hasil
nilai evaluasi
siswa
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NO

Pertanyaan

SS

TS

STS

Guru membimbing jalannya pembelajaran dengan baik

Guru bekerjasama dengan siswa pada saat proses

pembelajaran di kelas

Guru menjelaskan model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) pendekatan TERPADU dengan baik

Dengan menggunakan model pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU dapat
membuat saya menjadi lebih mudah memahami materi

pelajaran

Dengan menggunakan model pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU saya

lebih mudah mengingat materi pelajaran

Saya lebih menyukai model pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU daripada

model pembelajaran individu

Pelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Active
Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU
membuat materi menjadi lebih mudah dipahami secara

mendalam

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU efektif diterapkan di dalam

kelas

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU sesuai diterapkan pada mata
pelajaran PAI

10

Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Active Deep Learner Experience

117



(ADLX) pendekatan TERPADU daripada  model

pembelajaran yang lain

11

Saya dapat secara aktif mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner

Experience (ADLX) pendekatan TERPADU

12

Saya dapat memahami materi pelajaran secara mendalam
dengan menggunakan model pembelajaran Active Deep
Learner Experience (ADLX) pendekatan TERPADU

Saya dapat mengaplikasikan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Active Deep Learner
Experience (ADLX) pendekatan TERPADU pada kehidupan

sehari-hari

Saya dapat mengikuti semua kegiatan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Active Deep Learner Experience (ADLX) pendekatan
TERPADU

15

Saya dapat bekerjasama dalam kelompok dengan baik

16

Saya dapat memahami dan menjelaskan kembali materi atau

membuat kesimpulan dengan baik

17

Saya dapat menjawab pertanyaan dari berbagai persoalan

dengan baik

18

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU dapat memudahkan saya

dalam mencari sumber belajar

19

Model pembelajaran Active Deep Learner Experience
(ADLX) pendekatan TERPADU dapat memudahkan saya

dalam memecahkan masalah

20

Saya dapat dengan mudah menghubungkan materi yang telah
saya pelajari dengan permasalahan dunia (duniawi) dan
akhirat (ukhrowi)
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Lampiran 5 Surat Validasi Angket

LEMBAR VALIDASI AHLI ANGKET PENELITIAN

“Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAI Sabilurrosyad Malang
(Studi Korelasi Model Pembelajaran Active Deep Learner Experience (ADLX)

Pada Mata Pelajaran PAI)
Nama Validator : Dr. H. Sudirman, M. Ag
NIP : 196910202006041001
Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Tesis : Peningkatan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAI

Sabilurrosyad Malang (Studi Korelasi Model Pembelajaran
Active Deep Learner Experience (ADLX) Pada Mata Pelajaran
PATI)

Petunjuk pengisian :

Pada pengisian table validasi, dimohon bapak/ibu validator untuk memberi tanda
ceklis (V) pada kolom yang sudah tersedia. Barikut merupakan kriteria-kriteria

penilaian dan panduan skor yang bisa dijadikan acuan:

1. format tampilan angket
2. kesesuaian isi angket dan indicator variabel

3. bahasa penulisan angket

Kriteria Skor
Sangat sesuai 4

Sesuai 3

Cukup 2
Tidak sesuai 1




Lembar validasi:

No

ASPEK PENILAIAN

NILAI

Format Tampilan Angket

a. Terdapat tujuan pengisian angket

b. Terdapat identitas responden penelitian

¢. Terdapat panduan pengisian angket penelitian

d. Terdapat indicator yang jelas pada angket

penelitian

Kesesuaian Isi Angket Dengan Indikator Variabel

a

Indikator sesuai dengan tujuan penelitian

b.

Indikator terdefinisi dengan jelas

<<

C.

Pernyataan sesuai dengan indikator yang

ditetapkan

=

Pernyataan tiap indikator dibedakan dengan

jelas

Pernyataan mewakili indikator yang
ditetapkan

&

Bahasa Penulisan Angket

d.

Bahasa yang digunakan mengikuti aturan
EYD

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Kalimat pernyataan mudah difahami

Pemyataan di tulis dengan dengan kaidah

penulisan bahasa Indonesia

==

Komentar dan saran;
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian di atas, lembar angket respon siswa dinyatakan:

@ Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
¢. Tidak layak digunakan

Dr. H. Sudirman, M.Ag

NIP. 196910202006041001
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Lampiran 6 Rekap Jawaban Responden

y-20

y-19

y-12 | y-13 | y-14 | y-15 | y-16 | y-17 | y-18

x-9 | y-10 | y-11

x-8

x-7
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Lampiran 7 Hasil SPSS
Hasil jawaban angket variabel X
Correlations
x-1 X-2 x-3 x-4 x-5 x-6 x-7 x-8 x-9 X

x-1  Pearson Correlation 1 798" 716" 433" 365 132 448" 446" 435" 729
Sig. (2-tailed) .000 .000 .019 .051 495 015 015 018 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

x-2  Pearson Correlation .798" 1 768" 568" 484" 198 426" 559" 577 797
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .008 303 021 .002 .001 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

x-3  Pearson Correlation 716" 768" 1 663" 440" 174 6517 359 525" 802
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .017 366 .000 .056 .003 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

x-4  Pearson Correlation .433" 568" 663" 1 790" 218 569" M7 433" 77
Sig. (2-tailed) 019 .001 .000 .000 256 .001 .024 .019 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29



x-6

x-7

x-8

x-9

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil jawaban angket variabel Y

Correlations
y-10 y-11 y-12 y-13 y-14 y-15 y-16 y-17 y-18 y-19 y-20 Y
y-10 Pearson 1 656 285 4827 472" 6037 69477 6697 5457 6027 246 762"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 133 .008 010 001 .000 .000 .002 001 198 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
y-11  Pearson 6567 1 389" 4217 394" 292 438" 600 463" 533" 194 661"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 037 023 034 124 018 .001 011 .003 313 .000
N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
y-12  Pearson 285 389" 1 6177 604 473" 530" 418" 435" 635" 315 727

Correlation
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Pearson
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N 29 29 29
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29

29

29

29

29

29
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan

Ragiat
1801 - 187

LEMBAR PENILAIAN KELOMPOK
LEMBAR PENILAIAN KELOMPOK

Kelompok  : 1 (0., 1r, Rizan , Kiuo, Arinay
GURU

NO [ Nama Kreatifitas | Penyampaian | Menjawab | TOTAL Nama Kreatifitas Penyampaian | Menjawab | TOTAL

Kelompok | (psikomotorik) |  (afektify | Pertanyaan Kelompok | (psikomotorik) (afektif) Pertanyaan
: (kognitif) (kognitit)

Kol . 1 40 $0 %D 25¢5|v | Kelompok 2 ‘o o8 . -
2

ke 3 &

; Kb 2 v 0 70 i Kelompok 3 i & o6 -

.3 40 75 g0 |24
4 Kelompok 4 , o
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Biodata Peneliti

Nama : Meilia Kumala Sari
NIM :230101210052
Tempat tanggal Lahir : Malang, 19 Mei 2001
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Tahun Aktif 12023 -2025
Alamat : J1. Gn. Kunci, No. 83, RT/RW 06/01, Pelalangan,
Karangsari, Kec. Bantur, Kab. Malang
No. HP : 08113787346
Alamat Email : meiliakumalal9@gmail.com
Tahun Nama Sekolah
2005 - 2007 TK Nurul Ulum
2007 - 2013 SDN Karangsari 02
2013 -2016 MTsN Malang 3
2016 —2019 MAN 1 Malang
2019 — 2023 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
(Strata 1)
2003 — 2025 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
(Strata 2)
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